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= KATA PENGANTAR

Bi;smillahirrahmanirrahim,

E’ Alhamdulillah merupakan kalimat yang paling baik dalam memulai kata
pghgantar ini, sebab Allah telah memberikan karunia serta nikmat yang tidak

te?hingga baik itu pengelihatan, pendengaran, akal, nafas, sehingga dengan
kgsempurnaan nikmat itu, maka penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan
sebaik mungkin. Sholawat dan salam penulis hadiahkan kepada sang baginda
aEm yaitu Nabi Muhammad SAW seorang tauladan umat islam juga kepada
k%uarga, sahabat dan orang-orang yang setelahnya hingga akhir zaman ini.

o Adapun judul skripsi ini adalah “Eksplorasi Kecerdasan Emosional dalam
I\/Tanfaat Puasa Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)” SKripsi ini
disusun untuk melengkapi salah satu syarat meraih gelar Sarjana Agama (S. Ag)
di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Tanpa keridhoan Allah SWT terhadap nikmat-
nikmat yang diberikannya skripsi ini tidak akan pernah selesai tepat waktu.
Demikian juga kepada orang-orang tersayang yang turut ikut andil sehingga tanpa
mereka maka karya ini akan mengalami keterlambatan dan banyak kekeliruan.
Oleh karena itu, penulis sangat berterima kasih sedalam-dalamnya kepada :
Rektor UIN SUSKA RIAU, Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M. Ag beserta
jajarannya yang telah memberi kesempatan untuk penulis menuangkan ilmu
al-Qur’an dalam bentuk tulisan sehingga bermanfaat bagi generasi
selanjutnya.

Ayahanda Dekan Fakultas Ushuluddin yaitu Dr. H. Jamaluddin, M. Us,.

Demikian juga Wakil Dekan | Bunda Dr. Rina Rehayati, M.A., Wakil Dekan
Il Ayahanda Dr. Afrizal Nur, M.1S, dan Wakil Dekan Il Ayahanda Dr. H. M.
Ridwan Hasbi, Lc., MA. beserta Bapak Ibu karyawan Fakultas Ushuluddin
atas segala kemudahan dalam administrasi yang telah diberikan kepada
penulis sehingga mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Ketua Porgram Studi llmu al-Qur’an dan Tafsir Ayahanda Agus Firdaus
Chandra, Lc., M.A., dan Sekretaris Program Studi IImu al-Qur’an dan Tafsir

Ayahanda Syahrul Rahman. M.A., yang senantiasa mendorong dan
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memotivasi dalam setiap pembelajaran juga memberi fasilitas dengan ikhlas
bagi yang ingin berdiskusi, semoga Allah SWT membalas kebaikan beliau
dan memberikan keberkahan yang banyak.

Kepada Ayahanda Dr. H. Masyhuri Putra, Lc., M.Ag sebagai Pembimbing
Akademik dan Pembimbing | skripsi yang telah mengarahkan dan
memotivasi penulis agar selalu semangat dan teliti dalam menulis.
Selanjutnya, kepada Pembimbing Il Ayahanda Muhammad Yasir M. A., yang
telah meluangkan waktunya untuk penulis dan sabar dalam menjawab semua
pertanyaan dan keluh kesah penulis sampai siapnya penulisan ini.
Terimakasih juga kepada Ibunda Dr. Fatma Taufik Hidayat yang telah

nerg e)xsng NN Y IuPeldio ey @

senantiasa memberi motivasi dan membantu di setiap pertanyaan-pertanyaan
yang penulis kebingungan akannya. Juga semua Dosen pengajar atau bagian
Akademik UIN Sultan Syarif Kasim yang tidak penulis sebutkan namanya
satu persatu. Namun, tidak akan mengurangi rasa hormat dan terimakasih
penulis yang sudah sabar melayani dan mendidik kami selama menjadi

mahasiswa.

o

Kepada Kepala Perpustakaan al-Jami’ah beserta staf yang telah memberi izin
kepada penulis untuk mencari buku-buku yang di butuhkan demi selesainya
penelitian ini.
Selanjutnya kepada semua sahabat-sahabat satu angkatan dari Program Studi
lImu al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2020 khusunya di kelas IAT G, Indah
Purnama, Poppy Setiawati, Hanna Jenifer, Muhammad Harfi, Sajidan Insi,
Dimas Maksum, Reihan Igbal dan sahabat-sahabat lainnya yang telah
berjuang bersama membantu memberikan doa dan support dalam
penyelesaian skripsi ini.
Segenap sesepuh, Ustadz dan Ustadzah di Ma’had El-Hagga yang selalu
memberikan fasilitas dan kemudahan. Semoga waktu dan kemudahan yang
diberikan dapat dibalas oleh Allah SWT.

Selanjutnya khusus kepada ayah ibu penulis, yaitu Alm. H. Rusli
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sibuan dan Ibu Hj. Arjunal Fahmi yang tiada terhingga rasa rindu dan rasa
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dﬁ(ungan, motivasi yang telah diberikan selama ini. Penulis menyadari bahwa
t@?pa doa dan dorongan mereka berdua, skripsi ini tidak akan rampung dan selesai
s’éﬁerti saat ini. Saudara saya semuanya yang senantiasa memberi dorongan
sgmangat secara materi maupun immateri sehingga penulis bisa menyelesaikan
skripsi ini. Semoga semuanya selalu diberikan kesehatan, keberkahan, dan
s;rnantiasa mendapatkan pahala Jariyah dari Allah SWT. Penulis sadar bahwa
kglmuan dan wawasan penulis masih sedikit, jika terdapat kekeliruan di tulisan
ir:(lj mohon dimaafkan. Semoga skripsi ini bermanfaat baik untuk penulis, para

Akademisi, maupun masyarakat umum lainnya.

Pekanbaru, 23 Januari 2024
Penulis,

nery

Zubaidah Hasibuan
NIM 12030221229
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Huruf Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

€ 9

, dhommah dengan “u”, sedangkan

(1355
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: Khusus untuk

31
1

bacaan ya™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”’, melainkan tetap

ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya“ nisbat diakhirnya. Begitu
juga untuk suara diftong, wawu dan ya™ setelah fathah ditulis dengan “aw”
dan “ay”.
Huruf Ta Marbuthah
Huruf ini ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila ta“ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya pada katA al-risalat li
al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari
susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya
kata fi ranmatillah.
Kata Sandang Maupun Lafadh Al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J' (ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...
3. Masya Allah kana wa ma lam yasya,lam yakun
Daftar Singkatan
AS - Alaihis Salam
SAW : Shallallahu ‘Alaihi Wasallam
SWT : Subhana Wa Ta’ala
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ABSTRAK

O)XBH ©

Skripsi ini berjudul “Eksplorasi Kecerdasan Emosional dalam Manfaat Puasa
Pgrspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik)” Puasa merupakan salah satu cara
untuk mencerdaskan emosional seseorang. Akan tetapi dalam realita kehidupan
bahyak para muslim yang tercela sebab banyak tidur, rakus berbuka puasa dan
rﬁcglah menambah kebodohan sebab malas belajar. Adapun tujuan dari penelitian
ik untuk mengungkapkan eksplorasi kecerdasan emosional dalam manfaat puasa.
Ofeh karna itu, maka rumusan masalahnya yaitu bagaimana penafsiran ayat-ayat
ak=Qur’an dan bagaimana eksplorasi kecerdasan emosional dalam manfaat puasa.
Auélapun jenis penelitian ini yaitu library research dengan menggunakan metode
ktlalitatif dan analisis deskriptif yaitu dengan menggunakan data yang bersumber
d§i kitab tafsir Jami’ul Ahkam, An-Nur, al-Azhar, al-Munir. Kemudian data-data
lainnya didapatkan melalui buku, jurnal, skripsi, artikel yang selanjutnya
dipahami dan dideskripsikan ke dalam bentuk pragraf yang sesuai. Maka
ditariklah kesimpulannya yaitu : puasa dalam makan maupun diam merupakan hal
yang dipuji oleh Allah SWT yang merupakan jalan menuju takwa sebab puasa
merupakan solusi teraktif dalam mematahkan syahwat (nafsu yang berlebihan)
pada manusia. Dan syahwat manusia merupakan awal dari kemaksiatan. Adapun
eksplorasi kecerdasan emosional terbagi dua. Ditinjau dari pembentukan pribadi
yaitu: memiliki rasa kesadaran yang kuat, memiliki kemampuan di dalam
mengontrol diri, serta mempunyai sikap empati yang baik. Sedangkan jika
ditinjauh dari Interaksi Sosial yaitu: memiliki kecapakan sosial yang bagus,
nmmbentuk jiwa yang disiplin dan kinerja yang optimal, membentuk rasa
pﬁrsatuan dan cinta keadilan, tidak mudah tersinggung, memiliki rasa konsentrasi
dan fokus yang tinggi.

W
Keata Kunci: Puasa, Kecerdasan Emosional, Al-Qur*an
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ABSTRACT'

O)XBH ©

CThis thesis is entitled ""Exploration of Emotional Intelligence in the Benefits
“of Fasting in the Perspective of al-Qur'an (Thematic Interpretation
=Study)". Fasting is one way to educate a person's emotional. However, in
sthe reality of life many Muslims are despicable because they sleep a lot,
Qgreedily break their fast and even increase ignorance because they are lazy
2to study. The purpose of this study is to reveal the exploration of emotional
‘éihtelligence in the benefits of fasting. Therefore, the formulation of the
vproblem is how the interpretation of the verses of the Qur‘an and how the
gxploration of emotional intelligence in the benefits of fasting. The type of
Abhis research is library research using qualitative methods and descriptive
“analysis, namely by using data sourced from the book of interpretation
Jami‘'ul Ahkam, An-Nur, al-Azhar, al-Munir. Then other data obtained
through books, journals, theses, articles which are then understood and
described in the form of appropriate paragraphs. Then the conclusion is
drawn, namely: fasting in eating and silence is something that is praised by
Allah SWT which is the path to piety because fasting is the most active
solution in breaking lust (excessive lust) in humans. And human lust is the
beginning of disobedience. The exploration of emotional intelligence is
divided into two. In terms of personal formation, namely: having a strong
sense of awareness, having the ability to control oneself, and having
£mpathy. Meanwhile, if reviewed from Social Interaction, namely: having
%ood social skills, forming a disciplined soul and optimal performance,
“forming a sense of unity and love of justice, not easily offended, having a
“high sense of concentration and focus.

ywords: Fasting, Emotional Intelligence, Al-Qur'an.
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Dalam khazanah keislaman, selain mengatur hubungan Tuhan dengan
makhluknya, ia juga mengatur hubungan antar sesama yang mencakup segala
ruang lingkup kehidupan seperti budaya, sosial, ekonomi, hukum,
pengetahuan maupun teknologi. Hal ini mengidentifikasikan bahwa Islam
telah mengajarkan bagaimana mencapai hidup yang sejahtera di muka bumi
ini, baik itu yang bersangkutan dengan keamanan maupun kesehatan. Salah
satu aspek yang diperhatikan Islam dalam masalah kesehatan khususnya
kesehatan rohani maupun jasmani adalah adanya ajaran untuk berpuasa.*

Kegiatan berpuasa ini sudah ada sejak zaman dahulu, yang dimulai
pada masa Nabi Adam AS sampai sekarang. Semuanya tetap melaksanakan
puasa dengan cara masing-masing yang dipercayainya. Dengan berpuasa akan
memberi peningkatan kesehatan jasmani dan rohani. Jika dilihat dari
kesehatan jasmani maka dapat terlihat dalam penelitian medis misalnya
mampu membersihkan toksin dan zat-zat yang yang berkumpul dalam saluran
pencernaan, ginjal akibat bahan pengawet, zat pewarna yang dapat
menyebabkan kanker.?

Selanjutnya, pelaksanaan puasa antara Islam maupun agama lainnya
terjadi sedikit perbedaan cara pelaksanaan puasanya. Misalnya kaum
beragama Yahudi melaksanakan puasanya satu hari satu malam yakni tidak
makan maupun minum kecuali hanya satu kali makan dan minum. Namun
waktu demi waktu puasa tersebut mereka ganti yakni diawali pada tengah
malam sampai datang siang hari. Dan pelaksanaan ini senantiasa mereka
lakukan selama 19 hari sebelum hari raya yakni Nai-Ruz pada masyarakat

berumur 15 sampai 70 tahun.

11e{g uelng jo AJISIdATU() dTWE]S] 3}e)§

! Lelya Hilda, “Puasa dalam Kajian Islam dan Kesehatan”, Jurnal, Al-Hikmah Vol. VIII,

No: 01 Januari 2014, him. 54.

p. |

? Liza, “Puasa Dalam Kajian Islam Dan Kesehatan”, dikutip dari: Http://Scribd.Com di

akses hari Minggu 14 Mei 2023 Pukul 21.59 WIB.
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Selain itu, di agama Hindu dikenal dengan bahasa Upawasa yakni
menahan diri atas makan dan minum serta proses pengendalian keinginan.
Mereka beranggapan bahwa “apabila indrawi dapat dikendalikan, maka
pikiranpun akan terkendali kemudian dekatlah dengan kesucian yang
berujung kepada dekatnya kepada tuhannya”.3 Berdasarkan hal itu, maka
dapat kita simpulkan bahwa puasa itu adaah suatu yang sangat diperlukan
manusia, karenanya Islam diwajibkan berpuasa sebagaimana firman Allah

SWT dalam surat al-Bagarah ayat 183 sebagai berikut :
S 2SS e T S Co8T ST T (STl ST Dl 0T LT

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa”4

Seorang penafsir al-Qur’an Ibnu Asyur menyatakan bahwa ada 3

tujuan adanya penyebutan kata puasa dalam al-Qur’an, yaitu supaya umat
Islam melihat dengan baik ibadah ini karena ibadah ini sudah disyariatkan
sebelum adanya umat Islam. Kemudian Allah mensyariatkannya pula kepada
umat Islam hendak memberitahu bahwa kebaikan yang akan didapatkan
begitu besar. Selanjutnya agar umat Islam tidak keberatan dalam
melaksanakannya karena umat sebelumnya telah mampu maka hendaknya
umat Islam pun mampu. Selanjutnya hendaklah ini menjadi peringatan agar
umat Islam tidak lalai dalam mengambil hal-hal yang pernah dilakukan

sebelumnya. Adapun kata {oss SIJ} hendak menjelaskan bahwa adanya

hikmah yang ‘adzim dari ibadah puasa serta disyariatkannya.> (at-Tahrir wa
at-Tanwir 2/154-156).

}[1S JO AJISIdATU) dTWER][S] 3}e)§

% Ikhda Izzatul Aqiilah, “Puasa yang Menakjubkan (Studi Fenomenologi Pengalaman
Irﬁividu yang Menjalankan Puasa Daud)”, Jurnal: Empati Vol. 9 No. 2, April 2020. him. 83.
o * T Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir Perkata Tajwid Kode angka, (Tangerang
atan : Kalim, 2011) him. 29
5 Oleh Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim Al-Quran di Bawah
Pengawasan Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, Professor Fakultas Al-Qur'an Universitas Islam
Madinahdi Kutip Dari: Hitps://Tafsirweb.Com/687-Surat-Al-Bagarah-Ayat-183.Html di akses
pada 14 Mei 2023 Pukul 23:56
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Selanjutnya, dari segi kecerdasan emosionalnya akan terkontrol, hal
ini terlihat dari pikirannya menjadi nyaman, bahagia dan damai,
meminimalisir rasa khawatir maupun depresi. Puasa juga bermanfaat bagi
tumbuhnya rasa empati dan simpati. Semakin berkualitas puasa yang
dilaksanakan tersebut maka semakin tinggi pula kebahagiaan yang akan
didapatkannya.® Kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengelola
emosi berada dalam posisi yang setara dengan pikirannya, kemampuan
membedakan dengan cermat antara untung dan ruginya terhadap sesuatu.’
Karena itu, tidak salah Hadits Rasulullah SAW yang berbunyi : “Dari
Abdullah bin Mas'iad -radiyallahu 'anhu- secara marfi', "Wahai para

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

pemuda! Siapa di antara kalian yang telah mampu menikah maka hendaklah
ia segera menikah, karena hal itu lebih menundukkan pandangan dan lebih
menjaga kemaluan. Barangsiapa belum mampu maka hendaklah ia berpuasa,
karena puasa itu menjadi tameng baginya (meredam syahwatnya)®

Berdasarkan hadis itu, maka memberi gambaran bahwa Rasulullah
SAW memerintahkannya berpuasa untuk melatih diri agar mampu berpikir
secara matang kedepannya. Kemanfaatan puasa inilah yang senantiasa di puji
Allah dengan kalimat “jikau kamu mengetahui” seperti yang termuat dalam
surat al-Bagarah ayat 184 sebagai berikut :
682 B0 5 Do) KT 35 515 25 a8 Doy
“...dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui ”9

Kemudian penerapan yang lebih lanjut dijelaskan bahwa sebuah

kecerdasan emosional tersebut dapat dibentuk melalui keterampilan seperti

kesadaran aktif, rasa empati, menerima segala hal yang datang dengan

® |khda lzzatul Agiilah, “Puasa Yang Menakjubkan (Studi Fenomenologi Pengalaman
vidu Yang Menjalankan Puasa Daud)”, (Jurnal Empati Vol. 9 No. 2, April 2020), him. 85-86.
7 Siti dan Agus, “Meningkatkan Kecerdasan Emosional Melalui Layanan Konseling

ueg ng|jo Ljrs1aarup srureysy ajejg

=

Kglompok”Dikutip Dari Https://Media.Neliti. Com//Media/Publications/146311-ID-
ningkatkan-Kecerdasan-Emosional-Melalu.Pdf diakses pada 14 Mei 2023 pukul 23.18 WIB

him. 2
= ®Hadis Sahih - Muttafaq ‘Alaih, Dikutip Dari

Hfftps://Hadeethenc.Com/Id/Browse/Hadith/5863 di akses pada 14 Mei 2023 pukul 23. 15 WIB
% Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm 29

Nnery urise


https://media.neliti.com/media/publications/146311-ID-meningkatkan-kecerdasan-emosional-melalu.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/146311-ID-meningkatkan-kecerdasan-emosional-melalu.pdf
https://hadeethenc.com/id/browse/hadith/5863

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

tenang.'® Berbeda halnya dengan yang diterapkan oleh Islam, salah satunya
yang dijelaskan olen Buya Hamka dalam tafsirnya bahwa kecerdasan
emosional itu dapat ditingkatkan dengan berpuasa sebagaimana yang
dijelaskan sebelumnya.

Namun, realita yang tampak berbeda dengan yang seharusnya. Dimana
ketika seseorang berpuasa harusnya membuatnya lebih semangat dalam
berbuat kebaikan tapi yang terjadi adalah sebaliknya. Hal ini mengakibatkan,
tubuh malas bergerak, malas belajar yang pada akhirnya membuat pelaku
tersebut tidur sepanjang hari. Sehingga peningkatan kecerdasan emosional
pun tidak dapat diwujudkan, karenanya maka perlulah mengetahui tentang
konsep puasa yang berkualitas yang mengakibatkan meningkatnya
kecerdasan emosional dalam khazanah keislaman. Sebab hendaknya seorang
yang berpuasa itu menahan diri dari hal-hal yang menjerumuskannya kedalam
kemaksiatan, menahan hati agar sabar dan ikhlas dalam menjalankannya.

Selanjutnya, ketika puasa dianjurkan pula untuk berbagi kepada sesama,
maka dia akan mendapatkan kesetaraan dalam pahala dengan yang berpuasa
tersebut. Ini merupakan sebuah isyarat agar menumbuhkan sikap saling cinta
dan kasih sayang antar sesama manusia dengan adanya empati. Selain itu,
ketika datang waktunya berbuka maka dilarang untuk makan sebanyak-
banyak agar tidak membuatnya lemas dan capek setelah makan, yang karena
itu melalaikannya dalam aktifitasnya selanjutnya, **

Eksplorasi puasa ini sangatlah penting terurai dengan sebaik-
baiknya, karena sebagaimana yang diungkapkan para ulama puasa ialah jalan
kemaslahatan yang sifatnya mendasar atas manusia dan merupakan sebuah
ibadah yang suci derajatnya baik jasmani maupun rohani. ltulah yang
diajarkan dalam Islam, berdasarkan itu penulis tertarik untuk membahas
pandangan para mufassir terhadap pentingnya puasa dan konsep kecerdasaran

emosional apa saja yang terbentuk berdasarkan Penafsiran Al-Qur’an.

11e{g uelng jo AJISIdATU() dTWE]S] 3}e)§

% Siti dan Agus, “Meningkatkan Kecerdasan Emosional Melalui Layanan Konseling

Ketompok” Dikutip Dari Https://Media.Neliti. Com//Media/Publications/146311-ID-
Meéningkatkan-Kecerdasan-Emosional-Melalu.Pdf diakses pada 14 Mei 2023 Pukul 23.18 WIB, 9

1 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1. (Singapura: Pustaka Nasional PTE LT, 1989) him. 433.
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Demikianlah judul yang diangkat oleh penulis adalah “Eksplorasi
Kecerdasan Emosional dalam Manfaat Puasa Perspektif Al-Qur’an
(Kajian Tafsir Tematik)”

Penegasan Istilah

1.

Kecerdasan emosional adalah suatu kepahaman ataupun kemampuan
mengelola emosi dalam posisi yang setara dengan pikirannya, ia
berkemampuan mempertimbangkan dengan baik antara untung dan rugi
sesuatu.*?

Eksplorasi adalah suatu tindakan ataupun aktivitas yang dilakukan agar
dapat mengambil keuntungan serta memanfaatkan suatu hal secara rinci

dan mendalam sehingga terurai dengan baik.

Identifikasi Masalah

Mengacu pada beberapa penjelasan yang telah dipaparkan dari latar

belakang masalah maka dapat di identifikasi beberapa hambatan ataupun

tantangan yang dihadapi peneliti sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah manfaat puasa terhadap kecerdasan emosional perspektif
Mufassir?

Bagaimanakah proses eksplorasi kecerdasan emosional dalam kehidupan
perspektif al-Qur’an?

Bagaimanakah pengaruh kecerdasan kecerdasan emosional dalam
membentuk rasa cinta puasa?

Bagaimana para Mufassir berbuat dalam meningkatkan kecerdasannya?
Apakah puasa satu-satunya jawaban peningkatan Kecerdasan emosional?
Bagaimanakah eksplorasi kecerdasa vemosional dalam manfaat puasa
perspektif al-Qur’an?

Bagaimanakah penafsiran Hamka tokoh religius indonesia terhadap ayat-

ayat yang membahas puasa?

11e{g uelng jo AJISIdATU() dTWE]S] 3}e)§

2 Siti Dan Agus, “Meningkatkan Kecerdasan Emosional Melalui Layanan Konseling

Ketompok”  di  kutip  dari  Https://Media.Neliti.Com//Media/Publications/146311-1D-
Méningkatkan-Kecerdasan-Emosional-Melalu.Pdff Diakses pada 15 Mei 2023 Pukul 07.31 WIB

htim. 2
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Batasan Masalah
Supaya penelitian ini lebih fokus ke titik pembahasannya, maka penulis
akan membatasi permasalahan yang dapat di bahas yaitu tentang eksplorasi
kecerdasan emosional terhadap manfaat puasa dalam al-Qur’an yang
merujuk pada tafsir tematik klasik dan kontemporer seperti al-Qurthubi, an-
Nur, al-Azhar dan al-Munir dalam Surat al-Bagarah ayat 183, Surat al-Ahzab
ayat 35, Surah Maryam ayat 26, serta Surat ali-Imran ayat 41. Kemudian
menganalisis poin-poin penting yang tercakup didalamnya yang menjadi
jawaban masalah penelitian
Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas maka disimpulkan beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung makna
puasa ?
2. Bagaimana eksplorasi kecerdasan emosional terhadap manfaat puasa ?
Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan tujuan dibahas permasalahan ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui dan memahami penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an mengenai
manfaat puasa dalam tafsir tematik
2. Mengetahui dan memahami manfaat puasa dalam al-Qur’an dalam
meningkatkan kecerdasan emosional
Selanjutnya, manfaat dari penelitian yang akan penulis lakukan
diantaranya ialah:
1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (strata 1) di
jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir di Fakultas UIN SUSKA Riau
2. Untuk Memperkaya khazanah keilmuan di bidang Tafsir al-Qur’an
3. Untuk menambah khazanah dalam bidang ilmu Islam dan menambah
wawasan dan pengalaman penulis dalam menyusun karya ilmiah.
Metodelogi Penelitian
Metodelogi berasal terdiri dari 2 kata, yaitu metode serta penelitian.

Metode adalah langkah yang sistematis untuk meraih tujuan tertentu. adapun
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metode digabungkan pada kata logos bermakna ilmu pengetahuan. Dengan
demikian metodologi memiliki makna cara melakukan sesuatu dengan
memakai pikiran dengan seksama untuk meraih tujuan yang sudah
ditentukan.™

1. Jenis Penelitian
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Jenis penelitian ini merupakan sebuah penelitian pustaka
sepenuhnya yang juga disebut dengan penelitian “Library Research” yaitu
melakukan penelitian pada buku-buku maupun informasi-informasi yang
lain yang berhubungan pada masalah penelitian juga mengutip langsung
yang berasal dari kitab Tafsir al-Qurthubi, an-Nur, al-Azhar, al-Munir,
kitab-kitab Hadis, jurnal, artikel, maupun buku-buku mengenai puasa
dalam meningkatkan kecerdasan emosional. Adapun pendekatan yang di
lakukan adalah metode Tahlili atau dikenal dengan deskriptif Analisis
pada eksplorasi kecerdasan emosional dalam manfaat puasa. At-Tahlili
berasal dari bahasa Arab yaitu Hallala yang artinya membuka. Umumnya
Tahlili bermaksud memaparkan sesuatu terhadap unsur-unsurnya dengan
terperinci. Metode Tahlili merupakan metode yang senantiasa untuk
menerangkan makna ayat Al-Qur’an berdasarkan segi masing-masing,
berdasarkan pada urutan yang ada dalam mushaf, yaitu menonjolkan
kandungan kata-katanya, munasabah ayatnya, munasabah surah-surahnya,
Asababun Nuzul dan hadis-hadis terkait dengannya.™*

Sumber Data
a. Data Primer
Adapun data primernya adalah data-data yang berhubungan
secara langsung pada permasalahan yang dipaparkan dalam penelitian
ini. Sedangkan data primermya realita yang tampak dalam kehidupan
sehari-hari yang telah dijelaskan dalam tafsir.
b. Data Sekunder

M JijeAg uelng jo AJISIdATU() dTWR][S] 3}e)§

13 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), him. 1
¥ Hujair A. H. Sanaky, Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna Atau Corak

l\/mfassirin, (Al-Mawarid Journal Of Islamic Law, 2008), him. 274.
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Data sekunder dalam penulisan ini adalah pada literature-
literature yang secara umum dan khusus mengacu pada pembahasan
yang sedang dikaji. Data sekunder di penelitian ini diantaranya: Kitab
Tafsir al-Azhar, an-Nur, al-Qurthubi, al-Munir, buku-buku tentang
puasa dan kecerdasan emosional, serta jurnal-jurnal ilmiah terkait
dengannya.

Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling

strategis di penelitian. Pada teknik pengumpulan data berikut ini

dipaparkan tahapan beserta cara pengumpulan data. diantara langkah-
langkahnya yang dipakai di penelitian ini sebagai berikut :

a. Mengumpulkan buku-buku dan sumber-sumber referensi yang
berkaitan dengan penelitian seperti kitab tafsir tafsir tematik, buku-
buku tentang puasa, jurnal maupun skripsi yang berhubungan dengan
puasa dan kecerdasan emosional

b. Menghimpun data-data yang diperlukan, memahaminya, dan
menambah dari referensi lainnya jika dibutuhkan

c. Peneliti berusaha memahami maksud dari penafsiran terhadap ayat-
ayat puasa. Kemudian menyimpulkan suatu data yang konkrit, simple
serta mudah dipahami dari penjelasan-penjelasan yang paparkan
mufassir
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang yang diamati.*

Teknik dan Analisis Data
Teknik analisis data merupakan langkah yang paling menentukan

dalam penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil

penelitian. Jenis metode yang digunakan peneliti dalam menganalisis data

adalah analisis isi. Metode ini disebut teknik yang digunakan sebagai

h
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1Jusuf, Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012),

. 51.
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acuan yang valid dan dapat ditiru untuk data terkait. Peneliti mencari pola,

struktur, dan bentuk yang teratur dari suatu teks, kemudian mengambil

kesimpulan menurut kaidah yang telah ditetapkan..*®

Melalui analisis penggunaan konten, kita dapat memperoleh hasil
atau pemahaman mengenai berbagai isi pesan dari sumber-sumber yang
relevan, sistematis dan objektif. Dengan analisis isi ini akan dilakukan
analisis secara langsung terhadap makna yang terkandung dalam sumber
data primer dan sekunder terkait, dan berfungsi mengungkap makna
simbolik yang samar-samar. Beberapa langkah yang dilakukan peneliti
dalam penelitian ini, antara lain : Membaca berbagai buku serta kitab yang
merupakan sumber primer dan sekunder penelitian ini, selanjutnya
menentukan beberapa kutipan yang memiliki keterkaitan dengan objek
penelitiaan apabila diperlukan. Objek penelitian ini adalah Eksplotasi

Kecerdasan Emosional dalam Manfaat Puasa Perspektif Al-Qur’an.

a. Melakukan pengkodean yaitu menyeleksi dan menyeleksi berbagai
data yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam penelitian.
Artinya mengadaptasi konsep kecerdasan umum dengan konsep
kecerdasan sudut pandang Buya Hamka

b. Dilakukan analisis terhadap manfaat puasa yang diperoleh dari
kutipan-kutipan yang telah ditulis dalam kitab Tafsir tematik.

c. Membuat laporan penelitian dan kesimpulan tentang manfaat puasa
dalam meningkatkan kecerdasan emosional yang ada dalam tafsir
tematik.

Kemudian setelah dikumpulkan datanya dari berbagai sumber, baik
dari data primer seperti pada kitab-kitab Al-Quran dan tafsir maupun data
sekunder yaitu hadis dan kitab-kitab pendukung lainnya. Analisis
dilanjutkan secara deskriptif kualitatif yaitu dengan cara: menguraikan,
menyajikan, menjelaskan secara tegas dan sejelas-jelasnya seluruh

permasalahan yang ada. Kemudian mengumpulkannya secara deduktif

) jrieAg uejng jo AJISIdATU() dTUWR[S] 3}e)§

16 |exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2814), him. 279.
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yaitu dengan menarik kesimpulan dari pertanyaan umum ke pertanyaan
khusus sehingga hasil penelitian ini dapat dipahami dengan
mudah.Adapun ,metode analisis yang p[enus gunakan vyaitu analisis
deskriptif. Yaitu untuk mendeskripsikan manfaat puasa menurut mufassir
klasik dan kontemporer dalam surah Al-Bagarah ayat 183, surat ali-Imran:
41, surat al-Ahzab: 35 dan surah Maryam: 26.

Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah sistematika pembahasan yang merupakan hal
penting tentang isi skripsi, dimana antara satu dengan komponen yang
lainnya salig memiliki kaitan dalam kesatuan yang utuh. Maka penulispun
membagi tulisan ini kedalam bab dan sub bab sebagai berikut :

BAB | Merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah dan
tujuannya penegasan istilah pada judul, identifikasi masalah, batasan serta
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Selanjutnya berisi
Metode penelitian yang dimulai dari jenis penelitian, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB Il Kajian terhadap teori yang dipakai, pembahasan ini meliputi
pembahasan tentang menurut Mufassir dan ruang lingkupnya dengan
kecerdasan emosional. Kemudian penulis juga memuat tinjauan
kepustakaan yang dimaksudkan untuk menjelaskan dimana posisi penulis
dalam melakukan penelitian.

BAB 11l Berisi tentang penafsiran al-Qurthubi, Hasbi Asy-Syiddiqi,
Buya Hamka dan Wahbah az-Zhuhaili dalam surat al-Bagarah ayat 183,
ali-Imran ayat 41, Maryam ayat 26 dan surat al-Ahzab ayat 35.

BAB IV Pembahasan serta analisis data yang merupakan tifik fokus
jawaban dari penulisan ini yang memuat tentang eksplorasi kecerdasan
emosional dalam manfaat puasa perspektif al-Qur’an.

BAB V Merupakan penutup yang mana berisikan kesimpulan
penelitian serta saran-saran dari penulis terhadap para yang dianggap
penulis penting untuk kemajuan dan kelanjutan penelitian yang lebih baik

dari ini
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BAB I1
KAJIAN TEORITIS

Landasan Teori
1. Puasa

a. Pengertian

Asal kata puasa adalah “Shama-yashumu-shaumun-syiaman”
yang bermakna “menahan atau imsak”. Adapun didalam istilah syara’
yaitu menahan diri atas segala sesuatu yang dapat membatalkan puasa
yaitu mulai dari terbitnya fajar sampai hilangnya matahari yang mana
mengharap ridho Allah SWT karena melaksanakan perintahnya serta
niat maupun syarat-syarat yang sudah ditentukan.’

Puasa ini di terapkan oleh Nabi SAW dalam kehidupannya
sehingga umat Islam mengikutinya dan hampir setiap hari dan
menjalankannya dengan penuh semangat. Kemudian pada akhirnya
Nabi SAW memberi batasan karena puasa yang berlebihan (wishal
fasting) seperti yang dilakukan oleh Nabi SAW. Yang menyebabkan
mereka (para sahabat) lemah dan tidak berdaya secara fisik. Sehingga
hal ini perlu ditindak lanjuti olen Nabi SAW. Selain puasa yang
dilakukan pada bulan Ramadan yang berlangsung sejak terbit matahari
hingga terbenamnya matahari, ada juga beberapa puasa pada hari-hari
tertentu dalam penanggalan Islam yang biasa disebut dengan puasa
sunnah, yaitu puasa berdasarkan teladan Nabi Muhammad SAW.®

Nabi SAW bersabda “Demi Allah yang jiwaku didalam
tangannya. Sesungguhnya bau busuk mulut orang yang berpuasa, akan
lebih harum disisi Allah dari pada bau kasturi.”

Puasa artinya menahan segala sesuatu yang membatalkannya dan
tidak boleh merusak nilai pahala. Menurut Imam Al-Ghazali, puasa

dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: 1) Puasa umum adalah puasa yang

11eg uej[ng Jo AJISIdATU) dTWER]S] 3}e)§

Y Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, “Shahih Fikih Sunnah Lengkap”, (Jakarta:

Pustaka Azzam, 2006), him. 138.

p. |

8 1 Cyril Glasse, “Ensiklopedi Islam (Ringkas), Diterjemahkan Oleh Ghufron A.

Mas “Adi 7, Cet. 1, (Jakarta: PT. Raja Grafindopersada, 1996), him. 317.
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hanya berupa menahan diri dari segala makan, minum, dan hubungan
seksual. 2) Puasa khusus, artinya selain puasa umum ia juga menahan
diri dari perkataan, pengamatan dan perbuatan bagian tubuh yang selalu
cenderung buruk. 3) Puasa khusus al-khusus dimainkan selain puasa
umum dan khusus di atas, juga disempurnakan dengan puasa hati.
Puasa hati artinya menahan hati dari berpikir, berfantasi atau bahkan
membayangkan hal-hal duniawi yang rendah selama berpuasa.

Menurut Yusuf al-Qardawi, puasa berarti menahan diri dan
mencegah nafsu makan, minum, bermalas-malasan, dan sejenisnya
sepanjang hari, yaitu sejak terbitnya fajar siddiq (waktu subuh) hingga
terbenamnya matahari (waktu maghrib) dengan niat tunduk dan
mendekatkan diri. Allah SWT. Rasulullah SAW bersabda: “Orang
yang berpuasa mendapatkan kebahagiaan ketika berbuka dan
kebahagiaan ketika bertemu dengan Tuhannya.” (HR. Al-Tirmidzi). *°
Dalil Puasa dalam Al-Qur’an

Berdasarkan dalil Al-Qur’an, sunnah dan ijma’, puasa di bulan
Ramadan merupakan salah satu rukum dan fardhu (kewajiban) dalam
Islam. Dalil Al-Qur'an adalah firman Allah dalam Q.S Al-Bagarah; 183
sebagai berikut:

B 006 Jo o S pigal 28 :;; c,:? 2l 00l @i

}w/A

" &f P vgl*j v—<j ;,-9
“Wahai orang-orang yang beriman! Dlwajlbkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa. "
Dalil dari Sunnah adalah sabda Nabi SAW sebagai berikut:

st s 0 JB Wl & oo Ol 3 28 3 d s A ol e

i&\‘ygg 3 55l A e ey g Jis Lo sl v Jo A

(SN

B

n

9 Arif M. Riswanto, “Mukjizat Lailatul Qadar: Menemukan Berkah pada Malam Seribu
”. Cet.1 (Bandung; Mizania, 2007), him. 34
% Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm. 29
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(et 3 )
“Abu  Abdurrahman Abdullah bin Umar bin Khaththab
Radhiyallahu anhuma berkata : Aku pernah mendengar Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Islam dibangun atas lima
pekara. (1) Persaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan
Muhammad Rasul Allah, (2) mendirikan shalat, (3) mengeluarkan
zakat, (4) melaksanakan ibadah haji, dan (5) berpuasa Ramadhan”.
[HR Bukhari dan Muslim] 2*”

c. Syarat dan Rukun Puasa
Puasa akan dianggap sah dengan dua syarat berikut ini:
1) Harus suci dari nifas maupun haid

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

2) Niat untuk melaksanakan puasa
Selanjutnya rukun puasa diantaranya :

1) Niat berpuasa karena mengarap ridha Allah SWT

2) Menahan diri atas segala hal yang bisa membatalkan puasa
misalnya : minum dan makan serta berhubungan suami istri terbit
fajar hingga terbenam matahari.??

Kemudian diantara sunnah puasa ada enam, yaitu 1) menahan
waktu makan dan mengakhirinya 2) Memulai puasa dan berbuka
dengan memakan kurma 3) melaksanakannya secara ikhlas 4)
Beramal shaleh 5) Banyak bersedekah agar meneladani Nabi 6)
memperbanyak tadarrus al-Qur'an dan I'tikaf. >3

Sedangkan yang dapat membatalkan puasa antara lain : 1)
Sengaja memasukkan sesuatu ke dalam rongga badan, 2) Muntah

dengan sengaja 3) Haid dan nifas 4) Jima' pada siang hari atau subuh

uelng jo AJISIdATU) DTWIR]S] 3}e1§

L M. Nashiruddin Al Albani, “Ringkasan Shahih Bukhari”, Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2003), him. 20

Lg 2 Al-Asqalani, Ionu Hajar, Fathul Baari’ (Penjelasan Kitab Shahih Albukhari). Terj
Amiruddin, (Jakarta: Pustaka Azzam. 2014), him. 3426

= 2 Khairun Natasya, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Ibadah Puasa Ramadhan
PEFspektlf Abi Hidayat Dalam Buku Makna Ayat Puasa”, (SKRIPSI. Pekanbaru : UINSUSKA
Rwu 2021,) hlm. 42
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telah muncul shadiq 5) Gila genap padahal hanya sebentar 6) Mabuk

atau pingsan seharian 7) Murtad, yaitu meninggalkan Islam.

d. Pembagian Puasa
1) Puasa dalam al-Qur’an
Puasa terbagi dua dalam al-Qur’an yaitu :
a) Puasa seperti biasa, yaitu menahan diri atas makan mulai
dari terbitnya fajar shodiq sampai terbenamnya matahari
di ufuk barat.. Inilah puasa secara umum yang dibahas
dalam al-Qur’an dengan kata sl yang bermakna suatu

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

proses menahan diri dari banyaknya godaan secara fisik
maupun non fisik. Dalam al-Qur’an surah al-Bagarah
183, 187, 196, Q.s An-Nisa: 92, Q.s al-Maidah: 89, 95,
dan Q.s al-Mujadilah: 4. Ayat-ayat tersebut menjelaskan
dengan 4 poin yaitu: dalil kewajiban puasa, ketentuan-
ketentuan dalam berpuasa, puasa sebagai kafarat, dan
pujian terhadap orang yang berpuasa tersebut.

b) Puasa menahan diri dari berbicara. Dalam artian ‘“‘sesorang
menahan diri dari berbicara yang sia-sia, dan senantiasaberdzikir
kepada Allah SWT. Ketika orang bertanya padanya maka ia
jawab dengan isyarat. Selanjutnya puasa ini menjadi wajib
karena dinazarkan. Dalam Islam sesuatu yang baik (mudah)
apabila di nazarkan maka hukumnya sama seperti sholat,
bersumpah, berhutang artinya harus ditunaikan. Dalam al-
Qur’an puasa ini menggunakan kata ss<ll dalam a-Qur’an
termuat dalam surah Maryam: 26, Dalam ayat tersebut, para
mufassir mengartikan shaum dengan al-shamt yang bermakna
diam; tidak berkata dan menahan diri dari berkata. Hal tersebut

dipertegas dengan kalimat setelahnya, fa lan ukallima al-yauma

JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1S

? Khairun Natasya, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam lbadah Puasa Ramadhan
PeFspektif Abi Hidayat Dalam Buku Makna Ayat Puasa”, (SKRIPSI. Pekanbaru : UINSUSKA
o

Riau, 2021), hlm. 43
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insiyya, Aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun
hari ini. Ternyata, bagi orang tertentu, lebih sulit berpuasa bicara
daripada berpuasa makan dan minum serta berhubungan suami
istri. Mungkin karena itulah maka Allah SWT meminta Nabi
Zakaria berpuasa untuk berbicara selama tiga malam. "Dia
(Zakaria) berkata: Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda; (Allah)
berfirman, “Tandamu ialah engkau tidak dapat berbicara dengan
manusia selama tiga malam, padahal engkau sehat.” (QS
Maryam/18:10).
2) Puasa dalam hukum Syari’at Islam
a) Puasa Wajib
Puasa wajib adalah puasa yang harus dilaksanakan
setiap insan dan demikian waktunya sudah ditetapkan oleh
Allah SWT yaitu di bulan suci Ramadhan yang. Selain itu
diwajibkan pula puasa gadha ramadhan yang batal karena
udzur atau rukhshah (keringanan hukum) yang dibenarkan
oleh Islam.
Misalnya karena sakit, bepergian dan lain sebagainya.
Wanita yang sedang nifas atau sedang menstruasi tidak
diwajibkan berpuasa. Sebab puasa yang dilakukan saat haid
dan melahirkan tidak sah. Namun jika ia suci dari haid atau
nifas, maka ia wajib menggadha sisa puasanya. Berbeda
dengan orang yang sedang sakit atau dalam perjalanan
(kecuali dalam keadaan sulit), jika ia berpuasa maka
puasanya sah.?
Selanjutnya dikenal puasa nazar ialah menjadikan
ibadah sunnah menjadi ibadah yang wajib, apabila ada

harapan yang dinazarkan dengan pelaksanaan ibadah

% Ahmad Khoiron Mustafit, “Kupas Tuntas Puasa”, Cet. 1 (Jakarta: Qultummedia, 2004),
43
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tersebut.”® Dan yang terakhir yaitu puasa kaffarah yaitu puasa
yang wajib dibayar sebagai hukuman atas kesalahan yang
diperbuat yang bertalian dengan ibadah kepada Allah atau
langsung dengan Allah.?’ Hal ini bisa terjadi apabila
bersetubuh di waktu ihram, melanggar sumpah, dan kaffaran
pembunuhan sengaja.”®
b) Puasa Sunnah
Puasa ini menjadi sunnah karna meneladani perbuatan

Rasulullah SAW diantaranya:

Puasa Senin-Kamis yaitu hari dibukanya pintu syurga®
Puasa pada hari Arafah yakni pada tanggal 9 Dzhulhijjah
Puasa Asy-Syura yaitu pada 10 Muharram yang dapat
mengahapus dosa setahun yang lalu.

Puasa enam hari pada bulan Syawal yaitu berpuasa yang
ini dilakukan setelah hari, boleh dilaksankan mulai
tanggal dua Syawal selama enam hari secara berturut-
turut maupun secara acak. Adapun ganjarannya yaitu
mendapatkan pahala yang setara dengan orang yang dia
berpuasa selama satu tahun.

Selanjutnya Puasa Daud yakni sehari puasa dan pada hari
selanjutnya berbuka. Puasa ini adalah yang paling afdhal
dari puasa lainnya.*

Puasa 3 hari pada pertengan pada bulan Hijriyah (13, 14,
15) atau dikenal puasa Ayyamul Bidh (puasa putih) yang

ue}[ng| jo AJISIdATU) DTUIR]S] 3}©1S

Riau, 2022), him. 20-21

% Sarwat, A. “Puasa Buka Hanya Saat Ramadhan”, (Jakarta: Kalil), him 25-26
2" Mustafit, A. Khoiron.” Kupas Tuntas Puasa”, him. 43-44.
% Intan Nurfadilah, Puasa Dalam Islam Dan Katolik, (SKRIPSI, Pekanbaru: UINSUSKA

‘< % Ubaidurrahim El — Hamdy, The Miracle Of Puasa Senin Kamis, Cet. 1 (Jakarta Selatan:

P, Wahyu Qolbu, 2014), hi

m. 23.

=n 3 Khairun Natasya, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Ibadah Puasa Ramadhan
Pétspektif Abi Hidayat Dalam Buku Makna Ayat Puasa”, (SKRIPSI. Pekanbaru : UINSUSKA

Riau, 2021), him. 47
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mana pahalanya sangat besar bagaikan berpuasa setiap
tahun.

7) Puasa Sya’ban (Nisfu Sya’ban) merupakan bulan Nabi
Muhammad SAW yang mana beliau sering berpuasa
penuh satu bulan. Karena itu umat islam pun
disunnahkan berpuasa.

c) Puasa Haram
Puasa yang haram dilakukian pada hari-hari tertentu
seperti hari saya Idul Fitri, Idul Adha, hari Tasyrik, dan pada
hari syak (jika tanpa sebab) serta puasa tanpa adanya izin

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

suaminya.*
d) Puasa yang Makruh
Adapun puasa makruh merupakan puasa yang dilakukan
atas dasar kemampuan yang tidak terlalu dianjurkan oleh
Nabi Muhammad SAW. Diantara termasuk didalam puasa
yang makruh adalah puasa yang dilakukan setiap hari Jum’at
semata, Sabtu saja, Minggu saja.** Selain itu, puasa sehari
atau 2 hari sebelum Ramadhan.
e. Hikmah Berpuasa
1) Hikmah secara ruhani yaitu:

a) Mampu menundukkan pandangan, tidak mengembara dari hal-
hal yang menyibukkan hati karena mengingat Allah dan
membuat manusia lupa akan akhirat.

b) Puasa adalah proses mendidik hawa nafsu dan jihad ruhani,
membiasakan sabar, dan merevolusi kebiasaan. Jagalah lidah
dari perkataan yang buruk, dusta dan fitnah. Jagalah telingamu

untuk tidak mendengarkan hal-hal yang terlaknat.

S Uelng jo AJISIdATU() dTUWER[S] 3}e)§

31 Aulia Rahmi, “Puasa Dan Hikmahnya Terhadap Kesehatan Fisik Dan Mental Spiritual”,
nal Studi Penelitian, Riset Dan Pengembangan Pendidikan Islam Vol. 3 No. 1 (Januari, 2015),
him. 99.
= % Khairun Natasya, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Ibadah Puasa Ramadhan
P%pektif Abi Hidayat Dalam Buku Makna Ayat Puasa”,( SKRIPSI: UINSUSKA Riau, 2021),
him. 48-49
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g c) Menahan anggota tubuh yang lain dari segala sesuatu yang

: haram.

§ d) Tidak bisa makan lebih banyak saat berbuka puasa.

; e) Hati orang yang berpuasa setelah berbuka harus tetap berada

= dalam raja dan khauf, karena ia tidak dapat mengetahui apakah

z puasanya dikabulkan atau tidak..*

= 2) Hikmah berpuasa terhadap kesehatan mental diantaranya :

g a) Mengurangi kecemasan diri, hal ini diketahui dari

2 penelitianDr. Nada Omer Mohamed Elbashir from Burjeel

A Hospital, reported by Alarabiya, explained that one of the

= benefits of fasting for mental health is reducing symptoms of
depression such as anxiety. Not only that, fasting has also been
proven to increase neurotransmitters, a chemical component
that is important for the brain. As a result, the body becomes
aware, responds quickly, and ‘functions' as it should.**

b) Mengurangi risiko depresi, menurut penelitian dari Iran

Journal of Nursing and Midwifery yang dikutip Everyday
Health menunjukkan bahwa selama puasa Ramadhan terjadi

g penurunan gejala depresi pada partisipan. Namun dalam

; perkembangannya hubungan puasa dengan risiko depresi

g masih perlu dikaji lebih lanjut. Jika seseorang memiliki

A gangguan atau masalah kesehatan mental sebelumnya, dapat

S_ juga berkonsultasi dengan ahlinya sebelum berpuasa.

?3 ¢) Membantu mengurangi stres, hal ini berdasarkan penelitian

E; dari Everyday Health, Ketan Parmar, psikiater asal Mumbai,

= India, mengatakan bahwa selama berpuasa hormon

g stres/kortisol dalam tubuh lebih terjaga. Pasalnya, tubuh akan

Agq ue

8 Salim, A., Malik, “Shahih Fikih Sunnah, Diterjemahkan Oleh Besus Hidayat Amir”,
Cet.2. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), him. 79.

* Nika Audina, 7 Manfaat Puasa Ramadan untuk Kesehatan Mental, Dikutip dari:
h#tps://glints.com/id/lowongan/manfaat-puasa-untuk-kesehatan-mental/ di akses pada: 09 Juni
2d23 Pukul 07.25
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terasa lebih rajin dan rapi dalam mengatur jadwal makan dan
minumnya. Alhasil, Anda akan cenderung lebih mudah
mengendalikan stres saat berpuasa. Tak hanya itu, puasa juga
dipercaya dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan
menjernihkan pikiran.

Mempraktikkan perawatan diri, Dr. Nashtei, psikiater dari
Modern Hospital Dubai, masih melaporkan tentang Alarabiya,
menyatakan bahwa untuk menjaga kesehatan fisik dan mental
selama puasa Ramadhan, penting untuk mengajarkan
perawatan diri. Termasuk memperhatikan asupan nutrisi dari
makanan dan minuman yang dikonsumsi. Kurangnya nutrisi
dan dehidrasi dapat menyebabkan gejala fisik gangguan
kesehatan mental. Selain itu, bertemu banyak orang dan
bersosialisasi dapat membantu mengurangi rasa
terlindungi.Meningkatkan tekad. Will power hal ini karena
proses menahan diri dari yang di inginkan adalah hal yang
sangat sulit.

Meningkatkan rasa empati, hal ini karena dengan berpuasa
Anda akan menjadi lebih sadar dan memahami banyak sudut
pandang. Hal ini juga sudah diajarkan sejak kecil, bahwa
dengan berpuas diri kita bisa menghargai orang lain dan lebih
bersyukur. Ternyata hal ini juga membawa dampak baik bagi
mental, karena secara tidak langsung dapat melatih keinginan
untuk peduli dan berempati terhadap orang lain.

Melatih  pengendalian  diri, yaitu mengetahui  saat
mengendalikan diri agar tidak membatalkan sebelum
waktunya, ada wujud prestasi yang harus dihargai oleh diri
sendiri. Selain itu, anda juga menjalankan agama dan
kewajiban agama serta meningkatkan kesehatan tubuh. Hal ini
tidak dapat dilakukan tanpa adanya pengendalian diri yang
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baik. Anda akan merasa puas dan semakin percaya diri karena
sudah berhasil mengendalikan diri dengan baik..*
3) Hikmah puasa terhadap kesehatan fisik

Diantara hikmahnya bisa kita lihat sebagai berikut:

1. Dari segi fisika telah dibuktikan secara empiris secara ilmiah.
Jika seseorang lapar, membungkusnya akan memberikan refleks
fisik pada otak, sehingga lambung mengeluarkan enzim
pencernaan. Zat ini akan menimbulkan rasa sakit terutama bagi
penderita maag. Namun bagi orang yang berpuasa, rasa sakit ini

tidak muncul.

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

2. Istirahatkan tubuh vyaitu organ pencernaan Yyang dapat
menghancurkan racun dalam tubuh sehingga tubuh terasa lebih
baik.

3. Oleh Dr. M Aljauhari dalam penelitiannya mengatakan bahwa
puasa dapat memperkuat pertahanan kulit, sehingga mencegah
penyakit kulit akibat kuman berukuran besar yang masuk ke
dalam tubuh manusia.

4. Dapat mengurangi potensi serangan jantung karena puasa dapat
mencegah peningkatan kadar hormon katekolamin dalam darah
akibat kemampuan mengendalikan diri.*®

2. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan menghadapi
masalah dengan tenang dan sabar. Seseorang dapat terus berusaha terus
menerus tanpa henti. Meraih kesuksesan dengan kecerdasan emaosional
bukanlah suatu hal yang mudah, kecuali bagi mereka yang beriman dan

}[NS Jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}e)§

bertakwa kepada Allah SWT, Sang Khalig. Ajaran Islam erat kaitannya

% Nika Audina, 7 Manfaat Puasa Ramadan untuk Kesehatan Mental, di kutip dari:
https://glints.com/id/lowongan/manfaat-puasa-untuk-kesehatan-mental/ di akses pada: 09 Juni
2023 Pukul 07.25

2 % Aulia Rahmi, Puasa dan Hikmahnya terhadap Kesehatan Fisik dan Mental Spritual,
Jéinal: Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh Vo. 3 No 1, 2015, him. 101-102
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dengan kecerdasan emosional dan spiritual seperti konsistensi
(istiqgomah), rendah hati (tawadzu'), usaha dan penyerahan diri
(tawakkal), keikhlasan (ikhlas), totalitas (kaffah), keseimbangan
(tawazun), integritas dan kesempurnaan (ihsan). Semua itu disebut
akhlakul karimah. Hal ini dijadikan tolak ukur kecerdasan emosional.

Islam telah membahas persoalan-persoalan yang lebih rinci
mengenai kehidupan. Salah satunya adalah Islam selalu menekankan
pentingnya mengendalikan diri dan mengendalikan emosi. Islam
sebenarnya telah menjelaskan pentingnya kecerdasan emosional dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan surat Al-Hajj [22] ayat 46:
“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati
yang di dalam dada. "%

Hati yang dimaksud dalam ayat ini adalah “akal sehat dan hati
yang suci, serta telinga tanpa menyebut mata” karena yang ditekankan
adalah kebebasan berpikir jernih untuk dapat menemukan kebenaran
bagi diri sendiri.

Orang yang tidak bisa menggunakan akal sehat dan
pendengarannya dinilai buta hatinya sesuai ayat tersebut. Jadi hati
mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan tindakan
seseorang. Hati yang bersih hanya milik mereka yang mampu mengatur
emosinya.®
Faktor kecerdasan emosional dalam islam

Dalam Islam, faktor pengukur tingkat kecerdasan emosional dapat
dilihat dari bagaimana kesadaran diri ditekankan, sehingga kelak Anda

mengetahui apa yang sedang Anda rasakan pada saat tertentu, peka

=
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%" Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm. 338.
% Rahmawati Ayuni, Hubungan Antara Sels Compassion Dengan Kecerdasan Emosional
a Remaja Korban Bullying Di Kota Penbaru, (SKRIPSI, Pekanbaru : UINSUSKA Riau, 2022),

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

22

terhadap hati nurani, dan mampu menunda kesenangan sebelum Raih
tujuan Anda dan dapat pulih kembali dari stres emosional. Dalam Al-
Qur'an faktor-faktor yang dijelaskan adalah sebagai berikut:

1) Kesadaran diri (Q.S Az-Zumar [39] : 15) yaitu:

M g;;;f::-J\ 55::- I a:f:frez.....sng:eo\

“Maka sembahlah selain Dia sesukamu! (wahai orang-orang
musyrik).! Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang rugi
ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan
keluarganya pada hari Kiamat." Ingatlah! Yang demikian itu
adalah kerugian yang nyata.”*

Juga d| dalam surat al-Hasyr [59] 18 sebagal berikut :

C z
55 iy rad) &aS 25 ol 1,5 14 Giidinigdil

O3less L:e Y

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada

Allah. Sungguh, Allah Mabhateliti terhadap apa yang kamu

kerjakan.”*

2) Kontrol diri (Q.S Ar-Rad: 28) yaitU'

St pake d fa N0 d 3 gl sy i

”(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenteram.”

3) Sikap empati pada orang lain (Q.S al-Balad: 17)

Ciasally g el oois 5 il o 05

% Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm. 461.
“ Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., him. 549,
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“Kemudian dia termasuk orang-orang yang beriman dan
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk

berkasih.”

Kecakapan Sosial** (Q.S Ali-imran: 103)

2

ARt IELSE Jeam gl gk g ws AU\J,;

wwk%&%%ww*“é“”
O3zt 2500wl 5T Al B B Do HERviH
“Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan,
lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya
kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana.
Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar

kamu mendapat petunjuk..”*
Berdasarkan konsep tersebut, ternyata terdapat suatu solusi

\p\\

atau latihan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan kecerdasan
emosional yaitu “puasa”. Karenanya di al-Qur’an dijelaskan
tentang urgensinya yang wajib dilaksanakan khususnya di bulan
Ramadan dengan kata “khairullakum” dalam surah al-Bagarah:
184 sebagai berikut:

1 = 1@ o¢ BE < . o (%o @ < Lotoa 2]
PR R O S | L@f #5Cs D7 38 en3das L
134500 5/34.5}’_33- s Ios @h’u“" &Mf\&b FeRt m,ﬁd.b/i ’N’

“(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara
kamu sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka
(wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu)
pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang berat
menjalankannya, wajib membayar fidyah, yaitu memberi makan
seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya, dan puasamu
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”*

*! Stephani Raihana, “Kecerdasan Emosional Dalam al-Qur’an”, (Schema, Jurnal Psikologi
3 No. 1, Mei 2017: Universitas Islam Bandung), him. 38-43.

*2 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm. 64.

* Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm. 29.
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Kemudian dari puasa yang utama adalah pahala yang
istimewa, Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW
Bersabda:

J@Jsvww \ul.pa.\s\d Ju Juuma@)%ﬁdsu;

el ( Js b a;waj M,@M t.u o @; Gy J 58 /3:45\ §; ;3;?3
bl (lall o3 Balidy oy sl Kie Bsihg colb Xie dsih o
DN et

“Dari Abu  Hurairah radliallahu  anhu, dia berkata,
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Setiap amal anak
Adam dilipatgandakan pahalanya. Satu (amal) kebaikan diberi
pahala sepuluh hingga tujuh ratus kali. Allah azza
wajalla berfirman, ‘Kecuali puasa, karena puasa itu adalah bagi-
Ku dan Akulah yang akan membalasnya. Sebab, dia telah
meninggalkan nafsu syahwat dan nafsu makannya karena-Ku.’
Dan bagi orang yang berpuasa ada dua kebahagiaan.
Kebahagiaan ketika dia berbuka, dan kebahagiaan ketika dia
bertemu dengan Rabb-Nya. Sesungguhnya bau mulut orang yang

berpuasa lebih wangi di sisi Allah daripada wanginya keszuri. **
Selain mendapatkan pahala yang tiada diketahui besarnya,

maka menimbulkan sebuah keurgensian yang lebih besar. Salah
satunya adalah dalam berpuasa seseorang akan membuat pelakunya
sadar bahwa dirinya dalam keadaan puasa sehingga mampu
mengontrol Kemarahan atau hal negatif lainnya, serta memiliki
semangat yang kuat karena otak senantiasa mengajak untuk
melakukan kebaikan-demi kebaikan. Selanjutnya, dengan berpuasa
membuat rasa empati terhadap orang lain khususnya yang miskin
dan kelaparan karena sudah merasakan apa yang mereka rasakan,
selain itu, seorang diajak agar memiliki kecakapan sosial yang

berlandaskan kejujuran.

JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1S

* Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari (no. 1894) dan Muslim (no. 1151). Redaksi hadis ini

menurut periwayatan Muslim dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu. Imam Muslim juga
meriwayatkan hadis ini dari sahabat Abu Said al-Khudri radhiyallahu anhu, no. 165
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Literature Review
Tinjauan Pustaka merupakan kajian terhadap penelitian terdahulu yang
memuat informasi dari penelitian serupa yang pernah dilakukan sebelumnya,
Hal ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguraikan konsep, teori atau
model sebagai kelanjutan, perbaikan atau penyempurnaan. Meskipun penulis
menemukan beberapa artikel dan karya yang membahas topik ini, namun ada
aspek yang belum diteliti oleh penulis lainnya, diantanya seperti:
1. Andala (2023) dalam skripsinya: Pengaruh Puasa Senin Kamis Terhadap
Aktivitas Belajar Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-

Mujtahadah Pekanbaru.”> Fokus penelitian ini pada nilai pengaruhnya,

nery ejysng NN Yijiw eydio Y&y @

dan hasil nya mengatakan nihil. Karena yang dinilai adalah secara umum.

2. Mela Septiani (2022) dalam skripsinya: Makna Dan Urgensi Puasa Di
Era Global Dalam Buku Ramadhan, Maaf, Kami Masih Sibuk Karya
Ahmad Rifa’i Rif’an.*® Pada penelitian ini dijelaskan urgensi puasa khusus
berdasar pada buku “maaf, kami masih sibuk.

3. Khairun Natasya (2021) dalam skripsinya: Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
Dalam Ibadah Puasa Ramadhan Perspektif Adi Hidayat Dalam Buku
Makna Ayat Puasa.*’ Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
pendidikan akhlaknya adalah ikhlas, sabar, syukur, jujur, amanah. Namun
yang menjadi objek penelitian antara peneliti ini dengan penulis di skripsi
sekrang berbeda.

4. Ira Novina Nursari (2020) dalam tesisnya: Hubungan Kebiasaan Puasa
Senin Kamis Terhadap Kecerdasan Emosional Dan Spiritual Santri Di
Pondok Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar.”®  Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan

ng|jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d3)e1S

** Mandala, “Pengaruh Puasa Senin Kamis Terhadap Aktivitas Belajar Siswa di Madrasah
anawiyah Pondok Pesantren Al- Mujtahadah Pekanbaru”. (Skripsi :UINSUSKA Riau, 2023)
*® Mela Septiani, Makna dan Urgensi Puasa Di Era Global Dalam Buku Ramadhan, Maaf,
Kami Masih Sibuk Karya Ahmad Rifa’i Rif’an. (Skripsi: UINSUSKA Riau, 2022)

‘< % Khairun Natasya, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam lIbadah Puasa Ramadhan
Perspektif Adi Hidayat Dalam Buku Makna Ayat Puasa.(Skripsi : UINSUSKA Riau 2021)

= 8 Jra Novina Nursari, Hubungan Kebiasaan Puasa Senin Kamis Terhadap Kecerdasan
Emosional Dan Spiritual Santri Di Pondok Pesantren Darul Ulum Kecamatan Siak Hulu

Kabupaten Kampar. (Thesis: UINSUSKA Riau, 2020)
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terhadap kesehatan mental, akan tetapi tidak dijelaskan konsep
keterhubungannya bagaimana.

. Ira Novina Nursari (2018) dalam skripsinya: Pengaruh Pelaksanaan

Puasa Senin Kamis Terhadap Kesehatan Mental Santri Di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an Kabupaten Kampar.*® dalam
penelitian ini fokus kepada jumlah nilai pengaruh yang muncul yaitu 61%.
Namun, Dalam hal variabel penilaian berfokus kepada materi-materi

SecCara umum.

. Skripsi Yulna Reci (2018) dalam skripsinya yang berjudul: Pengaruh

Amalan Ibadah Puasa Ramadhan Terhadap Tingkah Laku Siswa Di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar. >°
Fokus kajian ini adalah terhadap jumlah persenan pengaruh yang terjadi
antara amalan ibadah di bulan ramadhan yang dilaksanakan dengan akhlak

atau tingkah laku mereka pada masa itu.

. Skripsi Zakiah Ulfah (2016) dalam skripsinya yang berjudul: Manfaat

Puasa dalam Perspektif Sunnah dan Kesehatan °! Fokus kajian ini adalah
apabila ibadah puasa didasari dengan keimanan dan mengharap ridha
Allah semata-mata maka keberkahan puasa akan sangat terasa. pergerakan

dan sufi yang tidak tercatat dalam penelitian lainnya

. Jurnal Siti Khodijah (2023) yang berjudul : Manfaat Puasa dalam

Perspektif Islam dan Sains.” Yang hasilnya tidak jauh berbeda dengan
artikel lainnya yaitu berempati, sadar akan pentingnya kedekatan kepada

tuhan dan hal moral lainnya dalam pandangan.

J¢ AJISIdATU) DTUIR]S] d)®1S
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*Ira Novina Nursari, “Pengaruh Pelaksanaan Puasa Senin Kamis Terhadap Kesehatan

Mental Santri Di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul Qur’an Kabupaten Kampar”. (Skripsi :
UINSUSKA Riau, 2018)

=]
=

0 Yulna Reci, “Pengaruh Amalan Ibadah Puasa Ramadhan Terhadap Tingkah Laku Siswa

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar”. (Skripsi: UINSUSKA
Riau, 2018)

-
el

51 Zakiah Ulfah, “Manfaat Puasa dalam Perspektif Sunnah dan Kesehatan”. (Skripsi:

UINSUSKA Riau, 2016)

IR

52 Siti Khodijah, “Manfaat Puasa dalam Perspektif Islam dan Sains”, (Jurnal Nihaiyat: Vol.

2iNo. 1 April 2023)
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9. Skripsi Sri Astutik (2006) yang berjudul : Manfaat Puasa bagi Kesehatan
Fisik dan Fsikis®.Hasil skripsi ini fokus kepada manfaat secara langsung
yang poinnya terbatas pada 4 poin tentang tagwa, empati, kepedulian
sosial, dan meredam marah.

10. Jurnal Aulia Rahmi (2015) yang berjudul : Puasa dan Hikmahnya
Terhadap Kesehatan Mental Spritual®® hasil jurnal ini menitik beratkan
pada hal fisik dan kesehatan

Setelah penulis menelaah dan mehami lebih baik, seluruh kajian tentang
puasa ini telah dipaparkan dengan sangat baik, namun tidak menjawab realita
kehidupan yang mengatakan bahwa puasa bukannya mencerdaskan tapi
malah membuat pelakunya semakin tidak bermoral dengan rakus makan,
banyak tidur bahkan malas belajar. Maka hadirnya penelitian ini akan
mencoba menjawab dengan mengeksplorasi kecerdasan emosioanl yang
terdapat dalam manfaat puasa yang bermanfaat bagi para pembacanya,
insyaAllah.

11eg uej[ng Jo AJISIdATU) dTWER]S] 3}e)§

53 Sri Astutik, Manfaat Puasa bagi Kesehatan Fisik dan Fsikis™ (Skripsi : Universitas Sunan

Katijaga, 2006)
P

 Aulia Rahmi, “Puasa dan Hikmahnya Terhadap Kesehatan Flsik dan Mental Spritual”

(ﬁrnal Studi Pemikiran Vol. 3 No. 1, Januari 2015)
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BAB I11
PEMBAHASAN TAFSIR
Penafsiran Ayat al-Qur’an

1. Tafsir al-Jami’ liahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin Lima
Tdhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Fur’qan Karya Imam al-
Qurthubi (1950)

a. Penafsiran Surat al-Bagarah Ayat 183

635 S 2805 1 sl B oS Al 1K Sl s Gy
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. >
Makna shoum dalam ayat ini ditafsirkan oleh Imam al-Qurtubi

“menahan dan menghindarkan dari sesuatu atau perpindahan dari suatu
keadaan ke keadaan lainnya”. Karena hal inilah, perpindahan sikap
Maryam yang awalnya biasa berbicara, pada saat beliau diam dimaknai
puasa.”® Rasulullah SAW bersabda :“Barangsiapa yang tidak
meninggalkan perkataan yang mungkar (misalnya berbohong atau juga
berghibah), dan melakukan perbuatan yang mungkar (berbuat dosa
lainnya), maka Allah tidak akan memperdulikan rasa haus dan lapar
yang dirasakannya (puasa)."

Kemudian al-Qurthubi memaparkan diantara manfaat puasa telah
banyak terdapat dalam hadits dan yang paling afdhal adalah dalam
hadits Qudsi:

ey sl Uly L il psaall VI W el fae IS

Allah SW berfirman: setiap perbuatan anak cucu Adam adalah

untuk mereka sendiri, berbeda dengan puasa, karena puasa itu untuk-

Ku dan Aku lah yang akan memberi ganjarannya™’
Selanjutnya untuk menjadi lebih jelas, Imam al-Qurthubi

memaparkan diantara manfaat nya sebagai berikut:

1eAd uejng jo AJISIdATU) dTWE]S] 3}e)§

[

% Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm 29
% Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi jilid 2 Terjemahan M. Ibrahim al Hifnawi. Kairo:

Postaka Azam,, him. 625

2 % Hadits qudsi yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari Abu
Hurairah RA,

=
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1. Puasa dapat menghindarkan pemuasan jiwa dan pemenuhan nafsu
syahwat yang tidak dapat dilakukan oleh ibadah lainnya

2. Inilah puasa yang penuh makna yang mana rahasianya diketahui oleh
Allah dan dirinya sendiri sebab bisa menyebabkan ria jika ibadah ini
terlihat.®

Selanjutnya beliau menafsirkan pada kata “la’allakum tattaqun”
dengan bertambahnya rasa takwa. Hal ini mengidentifikasikan kaitan
antara puasa dan takwa adalah selama seseorang mengurangi banyak
makananya maka tentu berkurang rasa syahwatnya, dan selama rasa
syahwatnya berkurang maka maksiatnya juga pasti berkurang.>® Jadi,
titik fokus adanya kemaksiatan itu ada pada syahwat, dan setiap orang
di pengaruhi syetan melalui syahwatnya sesuai dengan sabda Rasulullah
SAW bahwa syetan mengganggu manusia di antara tangan kanan dan
tangan Kirinya.

Demikianlah makna takwa adalah agar terhindar dari maksiat
kecil yang membawa kepada ke maksiat besar sebagaimana Rasulullah
SWT bersaba “puasa itu adalah penjagaan dan pemeliharatan (diri)
dan puasa juga adalah penyebab dari ketakwaan, karena puasa akan

mematikan syahwat orang yang berpuasa.®

. Penafsiran Surat Ali-lmran Ayat 41

3 A PRy

S0l pdsg VI Ct{? B T ST W Bt J6 w0 02T 5

Sirolndly 2 ee Gl Daleg 158785

“Berkata Zakariya: “Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah

mengandung)”. Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak dapat

berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat.

dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah
di waktu petang dan pagi hari.”®* (Q.S. Ali Imran 3:41)

% Ibid... him. 627
% Ibid... him. 631
% |bid... him. 631
%1 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm. 56.
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Makna “jj’al” dalam ayat ini bermakna “shobru”. ® Hal inilah
yang menjadi dasar bahwa beliau meminta kesabaran agar ketika berita
itu tidak benar hatinya tetap teguh, dan ketika hal itu benar Allah
tahankan hatinya agar tetap bersabar dalam kesenangan tersebut dan
menambah ketenangan dalam hatinya.®®

Selanjutnya Nabi Zakaria A.S meminta tanda untuk mempertegas
berita dari Allah SWT tersebut. Karena pengajuan pertanyaan inilah,
maka Allah SWT menghukum beliau dengan menyuruhnya untuk tidak
berbicara dengan siapapun,®® dan ini adalah pendapat yang sedikit.®
Selanjutnya, Imam al-Qurthubi mengatakan bahwa Nabi Zakaria tiba-
tiba tidak mampu untuk berbicara kepada siapapun setelah mendapat
kabar hamilnya istrinya. Imam al-Qurtubi mengatakan bahwa lidahnya
Nabi Zakariya memang dikelukan dan tidak dapat digunakan. Namun,
beliau tetap diperintahkan berzikir sebanyak-banyaknya dan tempatnya
adalah di dalam hati.®®

Pada ayat selanjutnya, kata “ramza” adalah memberi isyarat
dengan kedua bibir, dan terkadang dapat juga menggunakan bagian
tubuh yang lain seperti dua alis, dua mata dua tangan, dan yang
lainnya.®” Selanjutnya, kata “sabbik” bermakna (sucikanlah) pada ayat
ini maksudnya adalah "salatlah”. Dan alasan penggunaan kata tasbih
ini untuk melaksanakan sholat karena di dalam shalat itu tentu terdapat
pensucian  Allah SWT dari segala hal yang buruk.®

©1[Ng JO AJISIdATU) dDTUIR]S] 3)©1S

%2 Al-qurtubi jilid 4 him. 213
% ibid. him. 214
® pendapat ini disampaikan oleh Ath-Thabari, dan Ath-Thabari menyandarkan pendapat ini

to_gpada gataaan. Namun pendapat ini adalah pendapat yang lemah. bendapat yang iebih kuat dan
lebih benar adalah: Beliau menanyakan mengenai tanda lehamilan, agar beliau dapat segera
nﬁngucapkan puji syukurnya

> Al-qurtubi, Tafsir al-Qurthubi jilid 4, him. 213
® Ibid., him.218
*" Ibid., him. 214
* Ipid., him. 219
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c. Penafsirah Surah Maryam Ayat 26

U s 00T 2 N \1 21 4/3 ~ @ T C Tor o wud. o L% <
o E50 G dlsas D0asl ) G G GG DGR (08 y5d0 4SS

G 3§81 30 G

“Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat

seseorang, katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah bernazar puasa

(bicara) untuk Tuhan Yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak
akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini. "

Makna “puasa” dalam ayat ini ditafsirkan oleh Imam al-Qurthubi

dengan puasa yang sudah ma ruf pada masa itu yaitu seseorang yang
berpuasa di larang untuk berbicara. ©° Selain itu, dalam konteks awal
ayat sejatinya Maryam pun berbicara “sesungguhnya aku sedang
bernazar..” mengenai hal ini, al-Qurthubi menerangkan maksud ayat ini
adalah agar mendiamkan setiap orang yang bertanya dengan
mengatakan nazar dan menyerahkannya kepada bayinya untuk ditanyai.
Selanjutnya, pensyariatan dalam agama islam yang dilarang adalah
menahan diri dari berbicara yang buruk.”

Al-Qurthubi dalam tafsirnya mengutip pendapat az-Zamaksyari
bahwa menjawab pertanyaan orang bodoh adalah wajib. Demikianlah
Rasulullah SAW bersaba: “Barangsiapa yang tidak meninggallran
perkataan palsu dan pengamalannya, rnaka Allah tidak membutuhkan
n’2

amalnya meninggalkan malcan dan minum (puasanya).
d. Penafsiran Surat al-Ahzab Ayat 35

cally Gially cadly Gadly canddlly Gadaly caledlly aledd) O
e/“/ }L & _ |‘1:@ 4%/ /L P ‘1:/ *‘..|°, o;/o}‘f <a..|°/ ,,|I -
w8 el sy Al 35Ty claidis 2gsgn (Gl Cually

el 1515 85408

“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat,
laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang

u

% Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur ‘an Tafsir..., hlm 307

"0 Al-qurtubi, Tafsir al-Qurthubi, jilid 11 him 262

" Ibid., him. 263

"2 Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majatr dan Ahmad dari
Hurairah. Lrh. Al Jami'Ash-Shaghir (21187).
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benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kemaluannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)
Allah, ugtuk mereka Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang
besar.”

Pada ayat ini Imam al-Qurthubi menafsirkan bahwa Allah SWT

memulai dengan kata muslim, sebab merupakan tolak dasar untuk
mencapai keimanan dan dengan keimananlah kaum laki-laki dan wanita
itu rajin beribadah dan selalu taat. Selanjutnya, orang-orang yang benar
ibadahnya digolongkan kepada orang-orang yang benar, dan orang-
orang yang benar ini selanjutnya dituntut agar memiliki kesabaran dan
menahan hawa nafsu sehingga kuat dalam melaksanakan ibadah dalam
keadaan yang berat maupun ringan.”

Selanjutnya, ketika semua itu telah tertanam maka hadirlah hati
yang takut dan tunduk kepada Allah SWT. Setelah seseorang memiliki
rasa takut, maka ia akan memperbanyak amal ibadahnya yang wajib
maupun sunnah misalnya yang disebutkan dalam ayat ini adalah
sedekah yang kemudian di iringi dengan puasa sebagai sunnah yang
kedua. Maka naiklah derajatnya kepada orang-orang yang menjaga
kemaluannya. Dengan demikian mereka akanpun di tuntut untuk

berdzikir dengan sebanyak-banyaknya di setiap saat.”

2. Tafsir An-Nur karya Hasbi Asy-Syiddiqi (1961)
a. Penafsiran Surat al-Bagarah Ayat 184

6385 S 2805 1 sl B oSS Al 1K Sl s Gy
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. "
Setelah menafsirkan kata shiyam yang semakna dengan yang

diungkapkan dengan syri’at islam. Kemudian Hasbi menafsirkan bahwa

ungkapan ayat yang mendahulukan kisah orang terdahulu tersebut,

73 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm 423
™ Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi jilid 14, him. 463

" Ibid., him. 464

"® Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm 29
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tujuannya untuk menjadi motivasi (pendorong) akan kewajiban yang
dilaksanakan pada kalimat selanjutnya yaitu shiyam (puasa).”’
Selanjutnya, pada kata  “la’allakum  tattaqun”  beliau
menerjemahkannya dengan “menyiapkan kamu menjadi orang yang
bertakwa”. Dalam hal ini Hasbi menafsirkan bahwa langkah-langkah
menuju takwa adalah meninggalkan keinginan-keinginan nafsu yang
walaupun dibolehkan dan mudah di capai. Dengan demikian, puasa
menjadi salah satu jawaban untuk mencapai tingkatan takwa tersebut
apabila istiqgomah dan bersabar.”

Selain menggambarkan secara umum, Hasbi juga memaparkan
tafsirannya tentang manfaat puasa dengan beberapa poin yaitu:

1. Membiasakan manusia takut kepada Tuhannya, dengan dalil ini
maka seseorang yang senantiasa berpuasa tentu tidak berani
merusak sendi-sendi agama dengan kemunkaran-kemunkaran.

2. Puasa dapat mematahkan hawa nafsu yang berlebihan serta akan
mengarahkan jiwa agar mampu memalingkan ke yang lebih baik
sesuai dengan tuntutan syara’.

3. Puasa juga menanamkan syafaat dan rahmat yang menggerakkan
hati untuk senang berbagi. Hal ini didapatkan dari kondisi puasa
yang merasakan keadaan orang yang tidak mampu berbagi
sehingga menumbuhkan rasa iba untuk saling membantu serta
dapat menghidupkan rasa cinta persudaraan yang sesuai dengan
nilai-nilai agama.

4. Puasa bermakna adanya persamaan gender antara laki-laki dan
perempuan, persamaan kasta antara orang kaya dan orang miskin
sehingga tidak ada yang membedakan kecuali hanya takwa.

5. Puasa juga membina umat Islam untuk membiasakan hidup yang
teratur. Hal ini bisa dilihat dari samanya waktu berbuka, sehingga

sama-sama merasakan nikmatnya pada waktu yang sama.

P

" Hasbi asy-Syiddiqi, Tafsir al-Qur’anul Majid am-Nur jilid 1, Semarang: Pustaka Rizki
a, 2000, hlm. 292
’® Ibid.. him 293
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6. Puasa juga berperan dalam menghilangkan rasa cinta harta yang
telah ada dalam diri manusia. Seperti halnya dilarang rakus dalam
berbuka, jangan banyak tidur tetapi perbanyak bergerak. Rasulullah
SAW mengatakan bahwa yang paling baik adalah yang paling
bermanfaat bagi manusia lainnya.

7. Dalam hal fisik puasa sangat bermanfaat dalam mengatur
metabolisme tubuh yang butuh pada keistirahatan, membersihkan
perut dari racun-racun makanan serta menghancurkan lemak yang
sangat berbahaya bagi kesehatan jantung.

Selanjutnya di tambah dengan perkataan Ibnu Hazm bahwa “puasa

i3]

dibatalkan oleh maksiat yang di sengaja” diantara maksiat ini
dikatakan para ulama adalah yang berkaitan dengan mulut dan hati.”
Demikianlah manfaat puasa yang begitu besar tersebut menjadi jawaban
terhadap mengapa agama-agam lainnya juga berpuasa dari sejak Nabi

Adam A.S.

. Penafsiran Ali-Imrah [2] ayat 41

;-::Ii:::g;-:::::-‘j‘fj Lol Jb ey 1S &3S
“Berkata Zakariya: “Berilah aku suatu tanda (bahwa |ster|ku
telah mengandung)”. Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak
dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan
isyarat. dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta
bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari.”® (Q.S. Ali Imran 3:41)
Dalam menafsirkan ayat ini, Hasbi mengatakan bahwa “alla

tukalliman nasa” bermakna puasa secara bahasa. Sebab puasa
bermakna menahan (sebagaimana yang di tafsirkan di surah al-Bagarah
183), sedangkan menahan berbicara juga sama halnya dengan makna
puasa secara bahasa. Selanjutnya, Hasbi memaparkan bahwasanya

Allah SWT tiba-tiba menjadikannya tidak mampu berbicara dengan

" Hasbi asy-Syiddiqi, Tafsir al-Qur anul Majid am-Nur , jilid 1 him. 294
8 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm. 56.
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manusia lainnya, sehingga itu menjadi sebuah tanda bahwa berita itu
benar.

Selanjutnya Nabi Zakaria diperintah untuk memperbanyak zikir
selama ia tidak mampu berkomunikasi dengan manusia lain kecuali
dengan isyarat. Ayat inilah yang menjadi dalil agar memperbanyak
zikir sebab zikir adalah cabang dari iman.®

c. Penafsirah Surah Maryam ayat 26

°’ I ,m
“Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jlka engkau mellhat
seseorang, katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah bernazar puasa
(bicara) untuk Tuhan Yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak
akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini. 82

Imam hasbi menafsirkan bahwa Allah SWT mengajarkan kepada
Maryam solusi dalam permasalahannya yaitu dengan berpuasa. Dengan
solusi tersebut maka Maryam dilarang berbicara dengan siapapun. Dan
hendaknya memohon dan bermunajat kepada Allah selalu walaupun
dalam masalah yang berar, sebab Allahlah pemilik segala jawaban.®®

. Penafsiran Surat Al-Ahzab [33] ayat 35

o

ey Gaally ctidlly Gl Bl Gaitly caledly Glalead O

Grelally sl csiailly casdy Mb Spall M

A 3 ol s sy el aegd e o
i ,:m

“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat,
laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang
benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kemaluannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)

81 Hasbi asy-Syiddiqi, Tafsir al-Qur anul Majid am-Nur jilid 1 hlm. 582
82 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm 307
8 Hasbi asy-Syiddiqi, Tafsir al-Qur’anul Majid am-Nur , him 2472
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Allah, ugqtuk mereka Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang
besar.”
Dalam ayat ini, Hasbi menafsirkan bahwa Allah SWT

menerangkan sifat-sifat orang yang akan mendapatkan pahala yang

besar dan ampunan yang besar pula diantaranya®:
a. Patuh melaksanakan hukum-hukum agama.
b. Batin membenarkan apa yang difardhukan oleh agama (iman).

C. Melaksanakan amal ibadat dengan penuh kekhusyukan dan
keikhlasan secara tetap.

d. Berlaku benar dalam ucapan dan perbuatan.

e. Sabar menderita kesukaran-kesukaran dan kesulitan-kesulitan dalam

menunaikan ibadah.

f. Khusyuk dan merendahkan diri kepada Allah dengan hati dan
anggota tubuh.

0. Bersedekah dengan harta dan berbuat ihsan.
h. Berpuasa. Puasa adalah solisi dalam mematahkan hawa nafsu.

I. Memelihara dari zina.

j. Menyebut Allah dengan lisan dan hati.®®

Terlihat jelas dalam urutan ini bahwa puasa berada pada urutan
ketiga tertinggi yang memiliki kemampuan dalam mematahkan hawa
nafsu, dan dari awal sampai sebelum berpuasa (bersedekah) senantiasa
hakikatnya adalah melewati dan melawan hawa nafsu terlebih dahulu
agar tumbubh sikap tersebut. Demikianlah kekhususan orang-orang yang
berpuasa bisa naik ke level yang tinggi ketika telah tercapai manfaat
puasa tersebut. Dengan demikian, seseorang akan nampak jelas
kualitasnya. Selanjutnya, beliau menafsirkan bahwa kepada mereka

yang melaksanakan semua sifat yang sudah dijelaskan tersebut diberi

8 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm 423
% Hasbi asy-Syiddiqi, Tafsir al-Qur anul Majid am-Nur jilid 4 him. 3279
% Ibid., 3280
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ampunan dan pahala yang besar di dalam Jannatun Na'im sebagai
pembalasan atas amal usahanya.®’
Tafsir Al-Azhar Karya Hamka (1968)
a. Penafsiran Surat al-Baqgarah [2] : 183
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu

agar kamu bertakwa. B8
Dalam menafsirkan ayat ini Hamka mengatakan bahwa kata

shiyam adalah menahan. Sedangkan secara syara’ adalah menjaga diri
dari makan maupun minum serta menjauh dari bersetubuh dengan istri
dari terbitnya fajar shadiq sampai terlihatnya ufuk merah (waktu
maghrib). ¥ Kemudian kata puasa baru dikenal setelah nenek moyang
kita masuk Islam sebagai makna shiyam tersebut.

Selanjutnya dalam menafsirkannya Hamka mengutip tafsir ibnu
abbas bahwa sebuah kalimat yang diawali dengan kata “wahai orang-
orang yang dipercaya” bermakna bahwa setelah kalimat tersebut
mengandung sebuah makna yang amat besar dan sangat penting dimana
hal itu hanya bisa dilaksanakan oleh orang-orang yang terpercaya
(beriman).* Demikian pula Hamka mengatakan bahwa orang-orang
yang merasa dirinya diantara orang yang beriman pasti akan merubah
kebiasaannya, menahan hawa nafsunya demi melaksanakan perintah
yang diimaninya.”* Berdasarkan hal itu, maka hendaklah setiap manusia
berhati-hati disetiap tindakannya sehingga semua tindakannya sesuai
dengan syariat Islam. Sebab pensyariatan tidak akan ada kecuali telah
Allah tetapkan kebaikan padanya.

Selanjutnya Hamka juga menerangkan bahwa puasanya orang-
orang yang tidak diniatkan karna Allah maka tidak akan tercapai kepada

d

jueAg q:;;lng JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

¥ Ibid., hlm. 3280

8 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm 29

% Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1,.., him. 417.

* Ibid..

! Imam Suprayogo, “Nafsu dan Iman, dikutip dari https://uin-malang.ac.id/r/160401/nafsu-
-iman.html, tanggan 17 Januari 2024 Pukul 6.38 WIB
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hakikat takwa tersebut, demikianlah yang beliau permisalkan terhadap
orang-orang dari Budha Gautama memiliki raga yang kurus juga kering
setelah bersemedi menahan makan, minum yang mana mereka hanya
mendapatkan lapar saja dan celaan (sebab buruknya badan yang kurus-
kering tesebut.*

Salah satu tujuan Hamka menceritakan ini adalah bahwa beliau
hendak menegaskan antara umat satu dengan yang lainnya memiliki
kesatuan yang utuh sebagai agama yakni sama-sama melaksanakan
puasa dimana hal ini yang menguatkan akan perintah Allah kepada
Rasulullah SAW berserta umatnya hendaknya mereka mengerjakannya
dengan bersenang hati tanpa paksaan dan melaksanakannya sesuai
syariat yang telah ditentukan.

Selanjutnya Hamka menjelaskan hakikat diwajibkannya puasa
ini adalah takwa.*® Kunci takwa agar dapat melekat dalam diri manusia
adalah ketika ia mampu mengendalikan hawa nafsunya terhadap
sesuatu yang halal (makan), serta bisa menjaga diri supaya tetap terjaga
di dalam hal yang dapat membatalkan puasa secara sembunyi-sembunyi
maupun terang-terangan. Demikianlah Hamka menjelaskan lagi dalam
diri manusia terdapat dua syahwat yang sangat berbahaya yaitu syahwat
faraj dan syahwat perut. Jika manusia tak mampu mengendalikannya
maka tidak ada beda antara dia dengan binatang.**

Hakikat puasa yang penting dalam menjadikan manusia takwa
juga bermanfaat bagi kesehatannya seperti yang ditafsirkan dalam al-
Azhar bahwa K.h Wahid Hasyim yaitu ulama besar Nahdatul Ulama
yang sangat rajin berpuasa mengatakan bahwa beliau merasakan puasa
dapat mengurangi penyakit gula yang menyerangnya.”® Demikianlah
manfaat yang dimaksud oleh al-Qur’an sehingga manusia dapat

mengambil i’tibar dalam kehidupannya. Selanjutnya Hamka juga

% Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1,... , hlm. 419.
% Ibid., him. 418

% Ibid..

% Ibid., him. 419
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menerangkan bahwa puasanya orang yang bukan karna Allah maka
tidak akan tercapai kepada hakikat takwa tersebut.*®

Di penghujung penfasiran, Hamka menerangkan bahwa

hendaklah buka puasa itu nafsunya tetap mampu dikontrol.”’

Demikianlah yang diajarkan Nabi SAW bahwa beliau terbiasa berbuka
dengan yang cukup yaitu air sejuk dan sebutir kurma.*® Namun sangat
disayangkan, berita yang tersebar pada zaman Belanda orang-orang
Islam dituduh mencuri hingga sekarang masih tersebar di internet.*®
Dijelaskan hal ini disebabkan orang Islam memiliki pengeluaran paling
banyak adalah saat bulan puasa, dimana setiap akan berbuka disajikan
berbagai macam makanan yang membuat nafsu tidak terkendali

kembali dan hendaklah seorang muslim membuktikan bahwa ia adalah

insan yang berakal juga berbudi.*®

a. Penafsiran Surat al-Ahzab [33] ayat 35
chaaly Gl cdlly Gadls ity it caledly Galedd &)

.o -

Sak o B s sl g el i lealis ol

sl
“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat,
laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang
benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kemaluannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)
Allah, ulr(;'guk mereka Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang
besar.”

Hamka mengatakan muslim bermakna “menyerahkan diri” dan
mengakui dengan adanya Tuhan. Sedangkan mukmin adalah kelanjutan

dari Islam vyakni diiringi dengan orang-orang yang percaya dan

% Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 1,... him. 419
97 B
Ibid..
% Ibid..
% Ibid.., him. 420
100 pid.., him. 426
191 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm 423
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melaksanakan perintahnya.’® Demikianlah hal ini dirincikan beliau
agar umat Islam memperhatikan hal ini.

Selanjutnya Hamka menafsirkan kata-kata ganat sebagai orang
yang tunduk sikapnya kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW, tidak
membantah dan tidak mencari dalil dari yang diperintah.’®
Selanjutnya, dalam ayat yang tadi Hamka menafsirkan orang-orang
yang jujur pun adalah tingkatan yang selanjutnya yang rela menerima
derita demi menjunjung tinggi nilai kejujuran.’® Selanjutnya orang-
orang yang khusyu’ yaitu yang tekun dan thuma’'minah, tenang dan
rendah hati hanya kepada Tuhan.'®® Rasulullah SAW memberikan
solusi bila hendak membersihkan diri dari kotoran diri (syahwat
berlebihan) hendaklah berpuasa (dan semisalnya yang disebutkan dalam
hadis). Hamka mengatakan bahwa dengan puasa ini maka kita akan
mampu membangkitkan sebuah tenaga kemanusiaan yang mana mampu
menahan syahwat maupun hawa nafsu serta membatasi diri.'°® Yang
demikian itulah bisa menanamkan semangat berdisiplin di dalam jiwa.

Di penghujung penafsiran beliau menjelaskan bahwa laki-laki
maupun perempuan yang menahan farjinya ialah yang menghargai
perintah Allah dan memelihara jenis manusia di muka bum ini agar
tetap suci. Demikian pula laki-laki dan perempuan yang banyak
zikirnya ialah mereka akan dijauhkan dari perbuatan yang salah.'”’
Berdasarkan itu sebab ingatnya seseorang kepada Allah akan senantiasa
membuatnya terjaga.

Inilah di antara ciri-ciri orang yang mendapat ampunan dan
pahala yang besar. 1% Yaitu kesalahan manusia yang sudah terlanjur
sebab manusia tidak lepas dari silaf dan salah yang membuatnya

192 Ipid..m him. 5714.

193 Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 8... hlm. 5715
%% 1hid.., him. 5716.

195 Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 8.., him. 5717
106 Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 10... him 5717
Y97 Ipid.. HIm. 5718

1% Ihid.., him 5719
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menyesal lalu dengan sesal itu dia bertaubat dan memperbaiki diri maka
Allah akan meninggikan derajat manusia dan memberikan pahala.

Penafsiran Surat Maryam [19] ayat 26
1o F T o iz Y z .8 4 4 6% C Zo. v o, >
ge;l; S5 G Gilie sl B G B8 BB DlE (59 U3 i/lgg

G 53 18T o v

“Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat

seseorang, katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah bernazar puasa

(bicara) untuk Tuhan Yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku tidak
akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini. ~109

Dalam ayat ini Hamka menceritakan tentang kesusahan yang di

alami Maryam sebab mengandung, namun Allah lagi-lagi memberitahu
Maryam bahwa janganlah ia bersedih sebab makanan sudah tersedia
dan tinggal menggoyang-goyangkan kurma niscaya akan jatuh
kehadapannya, begitu juga air sudah tersedia dengan mengalirnya air
sungai dan Allah memerintahkan Maryam agar menenangkan
fikirannya.**°

Dalam ayat ini secara lughoh bermakna tenangkan matamu,
namun Hamka menafsirkan demikian karena ketika pikiran tidak
nyaman maka matanya akan liar karena marah, atau sayu karena
bersedih dan ketika pikirannya tenang akan mengesankan tenangnya
mata. Ditengah hiruk-piruk ketidak nyamanannya. Maka Allah SWT
mengajarkan Maryam agar ketika ada orang yang bertanya sebab ia
tidak sering di tempat beribadahnya lagi maka dia jawablah dengan
mengatakan bahwa ia puasa.

Berkaitan dengan puasa ini, Buya Hamka mengatakan bahwa
ketika Maryam mengabarkan bahwa ia puasa berbicara hanyalah
dengan isyarat tangan saja bahwa dia sudah bernazar kepada Rabnya
akan puasa bicara.™ Demikianlah yang sesuai dengan yang
diriwayatkan oleh Anas bin Malik, yang mana beliau memulai puasanya

pada hari itu.

199 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm 307
10 Hamka, Tafsir al-Azhar 10.,, him 4294.
1 Ipid..
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Penafsiran Surat Ali Imran [3] ayat 41

Oyt N1 o8 6 0T T sl 06 e J gl &g Ju

; -:j::j:-ql-:fj:- J\’j :s*f“:"; Jb ,, ; \JN{ A I’(’ )“’5

“Berkata Zakariya: “Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku

telah mengandung)”. Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak

dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan

isyarat. dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta
bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari.”**? (Q.S. Ali Imran 3:41)

Hamka menafsirkan bahwa kalimat tanya pada ayat ini
merupakan sambutan khusus atas anugerah yang mulia ini (pemberitaan
akan adanya anak diumur istrinya yang tua). Oleh karenanya, Allah
mengajarkannya agar berpuasa selama 3 hari.*** Selain menahan diri
dari makan, minum maka puasa berbicara dengan manusia adalah
tambahannya. Namun, tidak sekedar itu Maryam pun diperintahkan
Allah SWT agar lebih banyak lagi zikirnya, tasbih maupun sholatnya
setiap pagi dan petang.

Namun, dalam hal ini ada pula berpendapat Injil Lukas yang
dikutip Hamka dalam tafsirnya bahwa puasa ini adalah hukuman
baginya karena kurang percaya dengan pemberitaan dari utusan allah,
namun berdasarkan khabar dari Rasulullah SAW ini adalah anjuran
untuk berpuasa ketika mendapatkan kabar gembira tersebut.*’
Demikian hal ini mengajarkan kepada kita sempurnanya 3 hari dan 3
malam tersebut mengajarkna bahwa hendaklah sabar dalam memberi
tahu orang lain sampai sempurna berita tersebut, sehingga tidak

menjadikan  hina  pelakunya jika tidak benar  beritanya.

12 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm. 56.
13 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 2.... Him. 767.
14 1bid.., him. 767-768.
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4. Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili (2001)
a. Penafsiran Surat al-Bagarah ayat 184

03455 (08 1805 5 3 Lo Sl 1K S
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa. S
Dalam menafsirkan ayat ini, az-Zuhaili mengatakan bahwa

kewajiban puasa telah diwajibkan dari Nabi Adam A.S yang kemudian

diwajibkan kepada orang-orang yang beriman (yang percaya akan

Allah) yang sudah pasti melaksanakan yang diserukan tanpa bertanya

apa faedah yang hendak disampaikan. Demikianlah beliau

menambahkan kewajiban puasa itu hakikatnya bukan kepada orang
mukmin saja, tapi seluruh manusia. Namun, ada yang taat dan ada yang
inkar, ada yang sesai aturan melaksanakannya dan ada yang merubah-
rubahnya.'*®

Selanjutnya, Puasa menjadi penyucian jiwa, Yyang dapat
mendatangkan keridhaan tuhan, mendidik jiwa agar takwa dalam
keadaan sembunyi maupun terang-terangan, mengatur rasa keinginan
diri serta menanamkan rasa kesabaran dan ketahanan dalam menahan
kesusahan, penderitaan sebab hal ini tujuannya agar meningkat
keimanan seseorang.*'’

Selanjutnya, az-Zuhaili menafsirkan manfaat puasa secara
rohani, sosial maupun kesehatan sebagai berikut:

1. Puasa akan mendidik jiwa manusia untuk takut kepada Allah saat
sepi maupun ramai. Apabila telah mampu menahan diri dari
makanan yang sangat di inginkan di depan mata, maka berarti ia
telah mampu mendidik jiwa takut di lihat Allah SWT. Ketika jiwa
telah memiliki rasa takut maka ketika berada dalam kemaksiatan
proses ingatnya kepada Allah dapat kembali begitu cepat. Allah

115 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm 29
116 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir jilid 1, Jakarta: Gema Insani, 2013., him. 378
" Ibid., 379
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Ta'ala berfirman "Sesungguhnya orang-orang apbila mereka
dibayang-bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka
pun segera ingat kepada Allah, maka ketika itu ingatan mereka
melihat kesalahan-kesalahannya.” (al' Araaf:201)

Puasa dapat meredakan syahwat, serta mengurangi pengaruhnya
dan mengendalikannya. Sabda Rasulullah SAW tentang keadaan
orang yang belum mampu untuk menikah dan dikuatkan hadis lain
"Puasa adalah pelindung,” Yakni puasa mencegah pelakunya dari
perbuatan maksiat.*®

Puasa menjadi sarana munculnya rasa peka dan rasa kasih sayang
antar sesama umat. Hal ini merupakan sesuatu yang ma ruf yang
memunculkan sikap peduli. Dan orang yang peduli kepada
sesamanya adalah orang yang memiliki sifat kaish sayang. Orang
yang memiliki sifat kasih sayang adalah diantara orang yang cinta
kepada Allah SWT yang mengamalkan perintahnya dalam
"...Tetapi berkasih sayang sesama mereka,." (al-Fath: 29).

Puasa merupakan tekstualisasi dari konsep persamaan antara si
kaya dan si miskin yang keduanya sama-sama diwajibkan berpuasa
dengan waktu dan keadaan yang telah di atur. Sehingga dengan
demikian, tidak layak seorang hamba dalam garis keagamaan
merendahkan sesamanya.

Puasa merupakan salah satu cara pendisiplinan diri dalam
kehidupan yang terlihat dari ajaran berbuka dengan segera dan
bersahur lebih baik di akhirkan. Demikian ini mengajarkan agar
jangan lalai terhadap waktu sholat yang dekat dengan wkatu-waktu
tersebut.

Puasa sangat bermanfaat bagi pembentukan struktur fisik,
menguatkan kesehatan serta membebaskan badan dari berbagai
endapan-endapan yang berbahaya dalam tubuh manusia. Selain itu,

juga dapat menguatkan memori seseorang dan memantapkan

18 1hid., him. 379
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tekadnya dan mengonsentrasikan pikirannya tanpa menyibukkan
diri dengan kesenangan-kesenangan fisik semata.**

Semua makna ini disinggung oleh Nabi SAW dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Nuaim dalam ath-Thibb dari Abu
Hurairah: 9 " Berpuasalah, niscaya kalian sehatt. "

Selanjutnya, az-Zuhaili memaparkan bahwa menurut kebiasaan,
poin-poin yang telah di sebutkan dapat di rasakan dengan beberapa
syarat diantaranya : pertama, setelah tiga atau empat hari berpuasa
dengan tidak mengikuti rasa lemas pada masa-masa pertama puasa.'?’
kedua tidak berlebihan dalam berbuka dan sahur. Ketiga, hendaknya
menjaga lidah, menjaga pandangan dan menghindari gibah, adu domba,
dan music yang haram . Nabi bersabda “Barangsiapa tidak
meninggalkan perkataan dusta dan perbuatan keji, maka tidak ada
gunanya ia meninggalkan makanan dan minumannya karena Allah."*?!

Selanjutnya, tujuan terpenting ini smeua adalah takwa. Takwa
adalah menghindari maksiat yang menjadi titik awal terjadinya maksiat,

mendatangkan rasa takwa, dan membuang semua sifat-sifat tercela.

. Penafsiran Surat Ali-Imran [3] ayat 41

5 e (,.L.Q NP s J6 i 3 L;-::Ajj::-CT Zs Je
5 -::ﬁAjj::-ql-:f::-JTj i;;_eAJL, C‘”J S S5y [ST3Ts
“Berkata Zakariya: “Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku
telah mengandung) . Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak
dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan

isyarat. dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta
bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari.”*** (Q.S. Ali Imran 3:41)

Dalam menafsirkan ayat ini az-Zuhaili mengatakan bahwa
permintaan tanda tersebut agar semakin segera rasa Syukurnya

terluapkan maka Allah SWT memberi jawaban bersyukurlah dengan

119 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir jilid 1 him 380

20 Ipid.

12! Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan perbuatan kej i, maka tidak ada
gdhanya ia meninggalkan makanan dan minumannya karena Alhh."46

122 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., hlm. 56.
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memperbanyak berzikir dan menjadikannya tidak bisa berbicara
Kecuali hanya dengan isyarat dengan tangan atau kepala atau yang
lainnya selama tiga hari berturut-turut.*?®

Kemampuan nabi Zakaria dalam hal ini adalah disebabkan adanya
gangguan yang menimpa dirinya padahal dalam kondisi sehat dan
normal. Namun, hal ini tidak berlaku di dalam aktivitas dzikir kepada
Allah SWT, karena Allah SWT telah memerintahkan kepada dirinya
untuk selalu berdzikir kepada Allah SWT di dalam hati meskipun
lisannya mengalami gangguan. Muhammad bin Ka'b al-Qurazhi
berkata, "Seandainya seseorang diberi  keringanan  untuk

meninggalkan dzikir maka Zakariya tentunya diberi keringanan ini.”*?*

c. Penafsirah Surah Maryam [10] ayat 26

[

124 05T W o lodT y P P R TE: C Zor o wt. o % (. <
B RSN J}u WIAST 2 G G BB DR 85 5hh 4SS

G g ot s g

“Makan, minum, dan bersukacitalah engkau. Jika engkau melihat

seseorang, katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah bernazar puasa

(bicara) untuk Tuhan Yang Maha Pengasih. Oleh karena itu, aku
tidak akan berbicara dengan siapa pun pada hari ini. 125

Dalam menafsirkan kata “puasa” dalam ayat ini, Az-Zuhaili

mengatakan bahwa Maryam berpuasa mulai hari itu disaat lagi
banyaknya orang yang hendak mengetahui keadaannya dan ia hanya
boleh berbicara kepada para Malaikat dan dalam berdo’a kepada Allah
SWT.* hal ini sebenarnya sudah menjadi kebiasaan umat masa itu
ketika berpuasa (makanan) maka dilarang pula untuk berbicara.
Namun, setelah datangnya islam puasa tersebut telah dibolehkan
berbicara

Selanjutnya, az-Zuhaili mengutip dari Ibnu Abi Hatim dan Ibnu
Jarir meriwayatkan dari Haritsah, ia berkata, "Pada suatu ketika saya
berada di tempat Ibnu Mas'ud lalu datang dua orang laki-laki. Salah

1Z\Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir jilid 2 him. 255

24 1bid., him. 275

125 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., him 307
126 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir jilid 8 him.358
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satu dari mereka mengucapkan salam, sedangkan yang satunya lagi
tidak. Maka Ibnu Mas'ud bertanya kepadanya, 'Ada apa dengan
dirimu?" Teman-temannya pun menjawab, "Dia bersumpah untuk
tidak berbicara kepada manusia pada hari ini." Ibnu Mas'ud berkata,
"Berbicaralah dan ucapkanlah salam kepada manusia karena
sesungguhnya perempuan itu [maksudnya Maryam) tahu bahwa tidak
ada seorang pun yang akan percaya kepadanya jika dia hamil tanpa
seorang suami sehingga ia berpuasa agar menjadi alasan ketika ia
ditanya."”

Selanjutnya, az-Zuhaili menjelaskan bahwa puasa berbicara ini
sudah di larang dengan kedatangan Islam, yang sesuai dengan hadis
Nabi SAW bahwa di larang untuk tidak bercakap-cakap selama tiga
hari. Pelarangan inipun karena dapat menyiksa diri.**" Diriwayatkan
olen Bukhari dari Ibnu Abbas r.a.. lbnu Zaid dan as-Suddi,
sebagaimana telah disebutkan, berkata "Dahulu, sunnah puasa dalam
syari‘at mereka adalah tidak makan dan tidak bicara. Sedangkan,
dalam syari‘at kita, sunnah dalam puasa adalah menahan diri dari
kata-kata yang buruk."

Rasulullah saw., sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari
dan Muslim dari Abu Hurairah r.a., bersabda “jika salah seorang dari
kalian berpuasa, janganlah berkata kotor dan bertindak bodoh.
Apabila ada seseorang mengajaknya bertengkar atau mencacinya,
hendaknya ia berkata,'Saya sedang berpuasa.” (HR Bukhari dan
Muslim)

Diriwayatkan juga oleh al-Bukhari, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-
Nasa'i dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw.
bersabda "Barangsiapa tidak meninggalkan katakata dusta dan
melakukannya maka Allnh tidak memedulikan (tidak menerima)
perbuatannya meninggalkan makanan dan minuman (puasanya)!'
(HR Bukhari, Abu Dawu4 at-Tirmidzi, an-Nasdi, dan Ibnu Maiah)

127 1hid., him. 360
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d. Penafsiran Surat Al-Ahzab [33] Ayat 35

o

Cilally Gatally cadlly el claitlis Gl caledlly Galeddl &
('w: Ty oty Gplaily caedy Gasd ,o'w.‘ g fimi.* s

5.@3113\ fel wisiug res u,;.u\j claaliy sgad Gl cdealls
ks 115 a5
“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat,
laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang
benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan perempuan
yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kemaluannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama)
Allah, ulr;guk mereka Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang
besar.”

l\\ \"

Imam az-Zuhaili menafsirkan bahwa ayat ini berisikan janji
pahala bagi kaum laki-laki dan perempuan, untuk mendorong mereka
supaya taat dan memiliki sejumlah kriteria dan kualifikasi. Di sini,
Allah  SWT menyebutkan sepuluh kriteria dan kualifikasi, untuk
menerangkan apa yang harus mereka penuhi, juga supaya istri-istri Nabi
Muhammad SAW tidak hanya berpangku tangan dengan mengandalkan
posisi dan kedekatan mereka dengan Rasulullah SAW, diantaranya:

1. Islam dan tunduk kepada perintah Allah SWT dan mengikuti hukum-
hukum agama, baik pada segi ucapan maupun perbuatan.

2. Iman, membenarkan dan memercayai secara penuh segala apa yang
datang dari Allah SWT berupa berbagai syari‘at, hukum, dan adab.*

3. Qunut, yaitu senantiasa meniaga konsistensi dalam beramal saleh,
dan ketaatan dalam keheningan.

4. Kejujuran, kebenaran dan ketulusan dalam ucapan dan perbuatan. Ini
adalah sebuah sifat dan atribut yang terpuji sekaligus merupakan
indikasi keimanan. Karena barangsiapa yang beriman dan beramal
soleh, dia telah menjadi seorang insan kamil, lalu dia akan berusaha

untuk membuat orang lain menjadi insan kamil, menyuruh

128 Tim Penerjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an Tafsir..., him 423
129 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir jilid 11 him 333
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kebajikan, menasihati dan menginginkan kebaikan bagi saudaranya
dengan tulus

. Sabar adalah meyakini betul bahwa segala sesuatu yang telah

digariskan pasti akan terjadi, serta menerima dan menghadapi semua
itu dengan penuh kesabaran, ketabahan dan keteguhan. Karena orang
yang menjalankan amar makruf dan nahi mungkar berpotensi besar

mengalami berbagai gangguan, tantangan, ancaman dan rintangan.

. Khusyuk, yaitu tenang dan berwibawa, tawadhu dan berendah diri

kepada Allah SWT. Kualifikasi atau tingkatan ini adalah berfungsi
untuk mengawasi amal-amal kebaikan agar jangan sampai
terkontaminasi oleh hal-hal yang bisa mengeruhkannya. Karena
ketika seseorang mengerjakan amal-amal kebaikan, maka
kemungkinan muncul potensi perasaan bangga diri dan mengagumi

ibadah yang dikerjakannya (ujub).

. Bersedekah, yaitu berbuat baik dan memberi bantuan kepada orang-

orang yang membutuhkan dan lemah yang tidak memiliki
penghasilan. Dalam hal ini, melepaskan harta adalah hal yang berat
bagi jiwa karena tipikal jiwa adalah cinta harta. Sedekah merupakan
bukti cinta dan kasih sayang seseorang kepada sesamanya, maka dia
pun mengulurkan bantuan kepada-Nya untuk menyelamatkannya

dari kesusahan, kemiskinan dan kesulitan.

. Puasa, baik puasa fardhu maupun puasa sunnah. Puasa merupakan

bentuk amalan spiritual yang membebaskan jiwa dari ketergantungan
kepada hal-hal material, serta bentuk pendedikasian diri untuk fokus
beribadah kepada Allah SWT puasa juga merupakan salah satu
sarana terbesar untuk meredam gejolak syahwa nafsu. Puasa juga
bisa membersihkan badan, sebagaimana yang dijelaskan dalam
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Rasulullah

saw "Puasa adalah zakatnya badan.” (HR lbnu Majah )

. Iffah, memelihara kesucian dan kemaluan terhadap hal-hal yang

haram dan dosa, kecuali terhadap hal yang mubah. jika diperhatikan,
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ada semacam kesesuaian dan relevansi di antara dua kualifikasi dan
tingkatan yang terakhir. Orang-orang yang berpuasa mengisyaratkan
kepada orang-orang yang tidak dikuasai oleh syahwat perut sehingga
syahwat perut tidak sampai menghalangi mereka dari beribadah
kepada Allah SWT. Sedangkan orang-orang yang memiliki sikap
iffah, menjaga kesucian dan memelihara kemaluan, mengisyaratkan
kepada orang-orang yang tidak dikuasai oleh syahwat kemaluan
sehingga syahwat kemaluan tidak sampai menghalangi mereka dari
beribadah kepada Allah SWT.

10.Senantiasa banyak berdzikir kepada Allah SWT yaitu semua itu
dilakukan di setiap keadaan dengan niat yang tulus karena Allah
SWT semata.

Semua adab dan kualifikasi di atas ditutup dengan kualifikasi
zikir. Hal itu karena, keabsahan semua amal diniah berupa Islam, iman,
qunut, kejujuran, kesabaran, khusyuk, sedekah dan puasa, adalah mesti
dengan zikir kepada Allah SWT.
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Surat

Persamaan

Perbedaan

Q.S2:183

1.Sama-sama kuat

dalam memaparkan
manfaat puasa terhadap
jasmani dan rohani

2. sama-sama sepakat
bahwa tujuan puasa
adalah takwa. Dan jalan
menuju takwa adalah

terkendalinya syahwat

tafsir al-Azhar menafsirkan tentang
faedah bentuk
pemaparan dan kisah dalam bentuk

puasa dalam
pragraf sedangkan tafsir an-Nur
memaparkan poin-poinnya dengan
begitu rinci sehingga tersampaikan
dengan baik. Hal berbeda
al-Qurthubi  yang
menjelaskan dengan perintah agar
hadis lebih
sehingga diketahui menfaat nya,

ini
dengan tafsir

membaca banyak

selanjutnya tafsir al-Munir
memaparkan yang lebih khusus dari
tafsir an-Nur dengan pensyaratan

yang khusus dalam tafsir.

Q.S3:41

1. Keempat tafsir
tersebut sepakat bahwa
permintaan  pertanda
bukanlah
bermaksud untuk ragu
kepada Allah

SWT akan tetapi untuk

tersebut

berita

menambah rasa syukur
atas nikmat tersebut.

2. keempat  tafsir
tersebut sepakat bahwa
Nabi Zakaria berpuasa

bicara sesuai kebiasaan

Dalam tafsir an-Nur, al-Azhar dan
al-Munir mengatakan bahwa makna
zikir (sabbih) dalam ayat tersebut
adalah zikir seperti biasa namun di
perbanyak. Berbeda halnya dengan
al-Qurtubi

tafsir bermakna

memperbanyak  sholat  sebagai
bentuk pensucian kepada Allah
SWT.

Selanjutnya dalam tafsir al-Azhar
mengatakan bahwa lidah beliau
tidaklah dikelukan,

beliau

akan tetapi

diperintah  untuk tidak
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pada masa-masa | berkomunikasi dengan manusia
sebelumnya) lainnya.

Q.S19:26 | Keempat tafsir | Dalam tafsir al-Qurthubi dikatakan
menafsirkan bahwa | bahwa puasanya Maryam itu hanya
puasa adalah salah satu | untuk ketika ada orang yang
solusi dikala solusi | bertanya kepadanya. Sedangkan
lainnya tidak di | dalam hal berdoa dan berbicara
dapatkan, sebab dengan | dengan malaikat beliau tetap
berpuasa seseorang | dibolehkan. Sedangkan dalam tafsir
semakin dekat dengan | al-Qurthubi menjelaskan  bahwa
ketakwaaannya.  Dan | penyebutan puasa nazar itu
orang-orang yang takwa | tujuannya hanyalah untuk
akan diberi Allah SWT | mendiamkan setiap orang-orang
pengajaran (al-bagarah : | yang bertanya, sedangkan dalam
282) hal lainnya tidak. Berbeda halnya

dengan al-Munir dan al-Azhar
mengatakan bahwa  Maryam
memang berpuasa yang dimulai
dari hari ini sesuai kebiasaan
dimsanya bahwa setiap yang puasa
makan maka harus puasa berbicara
juga.

Q.S33:35 | Keempat tafsir tersebut | Dalam tafsir Al-Qurthubi

menjelaskan bahwa

ayat tersebut
merupakan pemuliaan
terhadap  orang-orang

yang mendekat kepada
Allah SWT.

Diantaranya adalah

menjelaskan makna puasa sebagai
hal yang biasa wajib) di lakukan
manusia. Sedangkan dalam tafsir
an-Nur  pengkhususan  manfaat
puasa dijelaskan secara singkat
fungsinya sebagai suatu hal yang

mematahkan hawa nafsu yang
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orang-orang yang
berpuasa, sebab orang-
orang Yyang berpuasa
adalah bagian tertinggi
karena dilakukan oleh
orang-orang yang sabar,
jujur ~ dan  beriman
(sebagaimana  urutan
pada ayat sebelum kata

“shaim”)

dengan ini tingkatan seseorang
yang

Demikian pula dalam tafsir al-

lebih tinggi dari lainnya.
Munir dijelaskan lebih rinci dari
tafsir sebelumnya bahwa puasa

merupakan bentuk amalan spiritual

yang membebaskan jiwa dari
ketergantungan  kepada  hal-hal
material, serta bentuk

pendedikasian diri untuk fokus
beribadah kepada Allah SWT puasa
juga merupakan salah satu sarana
terbesar untuk meredam gejolak
syahwa nafsu serta puasa juga bisa
membersihkan badan sama seperti
yang di sebutkan dalam tafsir al-

Azhar.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Puasa dalam makan maupun diam merupakan hal yang dipuji oleh
Allah SWT yang merupakan jalan menuju takwa sebab puasa merupakan
solusi teraktif dalam mematahkan syahwat (nafsu yang berlebihan) pada
manusia. Dan syahwat manusia merupakan awal dari kemaksiatan.

Adapun eksplorasi kecerdasan emosional terbagi dua. Ditinjau dari
pembentukan pribadi yaitu: 1) memiliki rasa kesadaran yang kuat, 2)
memiliki kemampuan di dalam mengontrol diri, 3) mempunyai sikap empati
yang baik. Sedangkan jika ditinjauh dari Interaksi Sosial yaitu: 1) memiliki
kecapakan sosial yang bagus, 2) membentuk jiwa yang disiplin dan Kinerja
yang optimal, 3) membentuk rasa persatuan dan cinta keadilan, 4) memiliki
rasa konsentrasi dan fokus yang tinggi.

Saran

Setelah penulis membahas, meneliti maupun menganalisa tentang
eksplorasi kecerdasan emosional terhadap manfaat puasa perspektif al-
Qur’an, ternyata tentang puasa dan manfaatnya terhadap kesehatan
perspektif tafsir ilmi penting untuk di kaji. Karena menurut penulis kajian ini
perlu diperdalam lagi sehingga ilmu yang didapatkan lebih konkrit
mengingat pembahasan dalam skripsi ini hanya terbatas pada bathiniyyah
dengan pandangan para ilmuan tasawuf seperti Hamka.
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